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Abstrak 

 

Suaibah Nur, (2023) : Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematika Siswa kelas V SD IT-

Alfityah Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendekskripsikan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematika siswa dikelas V SD IT-Alfityah Pekanbaru melalui model 

pembelajaran contextual teaching and learning. Penelitian ini dilatar belakangi 

oleh rendahnya kemampuan komunikasi siswa, diantaranya, kurang mampu 

memberikan jawaban dengan menggunakan bahasanya sendiri, kurang mampu 

merefleksikan ide ide matematika kedalam benda benda nyata maupun gambar 

dan kurang mampu mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan 

peristiwa sehari hrai dalam bahasa atau symbol matematika.Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas,subjek dalam penelitian ini adalah guru dan 

siswa. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran contextual teaching and 

learning dan kemampuan komunikasi matematika. Penelitian ini dilaksanakan 

selama 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Adapun teknik 

pengumpulan data adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan yaitu analisis dekskriptif kualitatif dengan 

persentase. Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematika siswa sebelum tindakan masih rendah, dimana 1 orang 

siswa atau 5 % berada pada kategori sangat baik, 6 orang siswa atau 35% berada 

pada kategori cukup baik, dan 7 orang siswa atau 41% berada pada kategori 

kurang dan 3 orang siswa atau 17% berada pada kategori sangat kurang baik. 

Setelah dilakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan model pembelajaran 

contextual teaching and learning pada siklus I, kemampuan komunikasi 

matematika siswa meningkat dimana 4 orang siswa atau 23%  berada pada sangat 

baik, 8 orang siswa atau 47% berada pada kategori baik, dan 3 orang siswa atau 

17% berada pada kategori cukup baik, 2 orang siswa atau 11% berada pada 

kategori kurang baik. Pada siklus II kemampuan komunikasi matematika 

mengalami peningkatan kembali dimana 7 orang siswa atau 41% berada pada 

kategori sangat baik, 7 orang siswa atau 41% berada pada kategori baik, 3 orang 

siswa atau 17% berada pada kategori cukup baik. Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa model pembelajaran contextual teaching and learning mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa kelas V SD IT Al-

Fityah Pekanbaru. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning, 

kemampuan Komunikasi Matematika. 
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ABSTRACT 

 

Suaibah Nur, (2023): The Implementation of Contextual Teaching and 

Learning Model in Increasing Student Mathematics 

Communication Ability at the Fifth Grade of Islamic 

Integrated Elementary School of Alfityah Pekanbaru 

 

This research aimed at describing the increase of student mathematics 

communication ability at the fifth grade of Islamic Integrated Elementary School 

of Alfityah Pekanbaru through Contextual Teaching and Learning model.  It was 

classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 22 

students.  The objects were Contextual Teaching and Learning model and 

mathematics communication ability.  This research was conducted for two cycles, 

and every cycle comprised two meetings.  Observation, test, and documentation 

were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was 

qualitative descriptive analysis with percentage.  The research findings and data 

analyses showed that student mathematics communication ability was still low 

before the action, 1 student or 5% was on very good category, 6 students or 35% 

were on good enough category, 7 students or 41% were on poor category, and 3 

students or 17% were on very poor category.  After the improvement action with 

Contextual Teaching and Learning model was conducted in the first cycle, student 

mathematics communication ability increased, 4 students or 23% were on very 

good category, 8 students or 47% were on good category, 3 students or 17% were 

on good enough category, and 2 students or 11% were on poor category.  In the 

second cycle, student mathematics communication ability increased again, 7 

students or 41% were on very good category, 7 students or 41% were on good 

category, and 3 students or 17% were on good enough category.  Therefore, it 

could be concluded that Contextual Teaching and Learning model could increase 

student mathematics communication ability at the fifth grade of Islamic Integrated 

Elementary School of Alfityah Pekanbaru. 

 

Keywords: Contextual Teaching and Learning Model, Mathematics 

Communication Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan suatu ilmu yang mendasari perkembangan dan 

menjadi peran yang penting dalam berbagai disiplin ilmu, matematika juga 

menjadi salah satu mata pelajaran penting yang dipelajari disetiap jenjang 

pendidikan.Matematika adalah sebuah bahasa yang digunakan secara universal 

yang menjembatani bagi seluruh bidang keilmuan agar saling berkomunikasi satu 

sama lain.Matematika merupakan bahasa yang melambangkan serangkaian makna 

dari pernyataan yang ingin disampaikan.
1
 

Matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan 

dengan cermat , jelas dan akurat representasinya dengan simbol dan padat, lebih 

berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi.
2
Penyajian 

matematika dalam bentuk simbol-simbol, diagram,tabel, rumus-rumus, istilah-

istilah sehingga matematika dipandang sebagai suatu bahasa. Hal tersebut 

menyatakan bahwa matematika di samping merupakan alat juga berfungsi sebagai 

bahasa yang dapat digunakan sebagai komunikasi dalam suatu sistem pendidikan.
3
 

Tujuan pendidikan matematika sebagaimana yang terdapat pada 

Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 yaitu agar siswa memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 

                                                 
1
Melly Andriyani, Pengembangan Perngkat Pembelajaran Matematika Berbasis Strategi 

Think-Talk-Write Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Dan Pemecahan 

Masalah.Matematika Siswa Madrasah Ibtidaiyah, 2009, hlm 1.Tesis. Yogyakarta: Program 

Pascasarjana, Univrsitas Negeri Yogyakarta, 2009. 
2
 Nur Rahmah. Hakikat Pendidikan Matematika, al-Khwarizmi, Volume 2, Oktober 2013, 

halaman 1 – 10. 
3
 Suyitno A. 2004. Dasar-dasar Proses Pembelajaran 1. Semarang: UNNES Press 
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1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan 

keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisiensi, dan tepat dalam menyelesaikan masalah 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu 

membuat generalisasi, berdasarkan fenomena atau data yang ada 

3. Menggunakan penalaran pada pola sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika 

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah 

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika 

dan pembelajarannya 

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika
4
 

Salah satu kemampuan yang cocok dan harus dimiliki siswa dalam proses 

pembelajaran matematika adalah kemampuan komunikasi,dengan kemampuan 

tersebut siswa dapat menguasai konsep matematika dengan mudah, dan juga 

membuat pembelajaran aktif tidak monoton. Hal ini juga sesuai dengan keempat 

                                                 
4
Permendikbud ,kurikulum sekolah menengah 

pertama/madrasahtsanawiyah,(Jakarta:Pustaka Setia),2014. 
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kompetensi yang harus dimiliki siswa di abad 21 yang disebut 4C, yaitu Critical 

Thinking and Problem Solving (berfikir kritis dan menyelesaikan masalah), 

Creativity (kreativitas), Communication Skills (keterampilan berkomunikasi), dan 

Abbility to work Collaboration (kemampuan untuk bekerja sama).
5
 

Komunikasi matematis adalah satu kompetensi dasar matematis yang 

esensial dari matematika dan pendidikan matematika. Tanpa komunikasi yang 

baik, maka perkembangan matematika akan terhambat. Simbol merupakan 

lambang atau media yang mengandung maksud dan tujuan tertentu.
6
Berdasarkan 

penjelasan diatas, komunikasi matematis merupakan kemampuan yang sangat 

penting untuk dikembangkan pada pendidikan dasar, hal tersebut dapat dilihat dari 

tujuan pembelajaran matematika pada poin yang ke empat. 

Faktanya dilapangan kemampuan komunikasi matematis anak sekolah dasar 

masih tergolong rendah sebagaimana hasil tes awal yang penelitian lakukan pada 

tanggal 19 januari 2023 di kelas V An-Nawawi Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-

Fityah Pekanbaru.
7
 Rendahnya komunikasi matematis siswa tampak dari hasil 

belajar mereka dalam menjawab soal tes komunikasi matematis pada mata 

pelajaran matematika, hal ini terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Dari 17 orang siswa  12 orang atau 70,58% yang tidak dapat memberikan 

jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri  

2. Dari 17 orang siswa  9 orang atau 54,94% yang tidak dapat merefleksikan 

ide-ide matematika ke dalam benda-benda nyata maupun gambar 

                                                 
5
 Resti Septikasari, Keterampilan 4C Abad 21 Dalam Pembelajaran Pendidikan Dasar, 

Jurnal Tarbiyah Al-Awlad, Vol 8, Edisi 2, 2018, hlm 108. 
6
 Natonal Coucil of Teachers of Mathematics. (1993). Professional Standards For 

Teaching Mathematics. Reston, Va: NCTM 
7
Sumber data hasi observasi awal 
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3. Dari 17 orang siswa 10 orang atau 58,82% yang tidak dapat 

mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam bahasa atau simbol matematika. 

Dari gejala-gejala yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi matematika pada siswa masih kurang. Padahal guru telah melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika pada 

siswa, seperti memberikan tugas matematika dalam berbagai variasi, guru juga 

telah membangun sebuah komunitas dikelas sehingga para siswa merasa bebas 

mengekspresikan pemikirannya dan siswa dituntut untuk mendengarkan 

penjelasan guru dan mengerjakan soal berdasarkan contoh yang diberikan. 

Dari pemaparan sebelumnya jelas bahwa kemampuan siswa dalam 

komunikasi matematis perlu mendapat perhatian untuk lebih dikembangkan. 

Komunikasi matematis merupakan kemampuan yang diperlukan dalam belajar 

matematika dan sangat diperlukan dalam kecakapan untuk menghadapi 

masalahnya sendiri. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis pada siswa 

kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Fityah Pekanbaru. Dari hasil observasi 

awal diperoleh data bahwa sebagian siswa dapat menyelesaikan soal tetapi tidak 

dapat menjelaskan jawaban yang mereka berikan. Siswa hanya mengikuti 

langkah-langkah yang diberikan guru pada contoh soal. Siswa tidak dapat 

menjelaskan alasan dari setiap langkah yang mereka kerjakan. Hal ini terjadi 

karena kemampuan komunikasi matematis mereka masih rendah. 

Salah satu pembelajaran yang dapat membawa siswa agar dapat 

meningkatkan kualitas intelektual serta kehidupan yang lebih baik adalah dengan 
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pembelajaran matematika yang bermakna. Tugas dan peran guru bukan lagi 

sebagai pemberi informasi (transfer of knowleage), tetapi sebagai pendorong 

siswa belajar (stimulation of learning) agar dapat mengkontruksi sendiri 

pengetahuannya melalui berbagai aktivitas. 

 Salah satu alternative pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematika adalah model pembelajaran contextual teaching and 

learning yang bertujuan untuk mendorong para siswa melihat makna didalam 

materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek- 

subjek akademik dengan konteks-konteks dalam kehidupan sehari hari, yaitu 

dengan konteks pribadi,sosial dan budaya
8
 

Berdasarkan latar belakakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dengan judul: 

” Penerapan Model Pembelajaran Contextual Tteaching And Learning 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa di kelas 

V SD IT Al-Fityah Pekanbaru “ 

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari, dari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka penulis akan menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada  

judul,diantaranya yaitu: 

1. Model pembelajaran contextual teaching and learning adalah konsep belajar 

yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 

                                                 
8
 Jhonson,contextual teaching and learning,Bandung:Kaifa,E.2011 
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situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka seharihari,Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk 

kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari 

guru ke siswa, strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil. 

Siswa didorong untuk mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dan 

bagaimana mencapainya. 

2. kemampuan komunikasi matematika secara tertulis, merupakan kemampuan 

yang dilaksanakan melalui tulisan, gambar,tabel dan sebagainya yang 

menggambarkan ide ide matematika, merefleksikan benda-benda nyata, 

membuat model situasi atau persoalan menggunakan metode lisan, tertulis 

konkret, grafik, dan aljabar; serta mengevaluasi ide-ide, simbol, istilah pada 

informasi matematika.
9
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang diajukan untuk 

penelitian ini adalah: Bagaimana Penerapan model pembelajaran  contextual 

teaching and learning dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika 

siswa di kelas V SD IT AL FITYAH Pekanbaru? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mendeskripsikan Penerapan 

model pembelajaran contextual teaching and learning  untuk meningkatkan 

kemampuan matematika siswa dikelas V SD IT Al-Fityah Pekanbaru 

                                                 
9
anik yuliani, meningkatkan kemampuan komunikasi matematik pada mahasiswa melalui 

pendekatan contextual teaching and learning (ctl), Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika 

STKIP Siliwangi Bandung, Vol 4, No.1, Februari 2015 
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E. Manfaat  Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 

mempergunakan metode-metode dan strategi-strategi pembelajaran kepada 

siswa,sehingga siswa dapat mengkomunikasikan pelajaran dengan baik.  

2.  Secara Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam proses 

belajar mengajar. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk guru agar dapat meningkatkan komiunikasi siswa. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan komunikasi 

siswa dalam pemebelajaran matematika. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

 1. Metode Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

a. Pengertian Metode Contextual Teaching and Learning 

Model pembelajaran kontektual contextual teaching and learning 

merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih 

bermakna bagi siswa Proses pembelajaran berlansung alamiah dalam 

bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer 

pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan 

dari pada hasil.  

Dalam kelas kontektual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai 

tujuannya Guru lebih banyak berurusan dengan strategi dari pada memberi 

informasi Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja 

bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa) 

Sesuatu yang baru datang dari menemukan sendiri bukan dari apa kata 

guru Begitulah peran guru di kelas yang dikelola dengan pendekatan 

kontekstual. 
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Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 

adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka seharihari, dengan melibatkan 

tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme 

(constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiri), masyarakat 

belajar (learning community), pemodelan (modeling), dan penilaian 

sebenarnya (authentic assessment).
10

 

b. Karakteristik Contextual Teaching and Learning 

Menurut Johnson ada 8 komponen yang menjadi karakteristik dalam 

pembelajaran kontekstual, yaitu sebagai berikut: 

1) Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningfull 

connection). Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang 

belajar secara aktif dalam mengembangkan minatnya secara 

individual, orang yang dapatbekerja sendiri atau bekerja dalam 

kelompok, dan orang yang dapatbelajar sambil berbuat (learning by 

doing). 

2) Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant 

work). Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan 

berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku 

bisnis dan sebagai anggota masayarakat. 

                                                 
10

 Edu-Mat, Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 4, Nomor 1, April 2016, hlm 32 – 

39 Drs. H. M. Idrus Hasibuan, M.Pd, Model Pembelajaran Ctl (Contextual Teaching And 

Learning), Logaritma Vol. II, No.01 Januari 2014. 
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3) Belajar yang diatur sendiri (self-regulated learning). Siswa 

melakukan kegiatan yang signifikan : ada tujuannya, ada urusannya 

dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentuan pilihan, dan 

ada produknya atau hasilnya yang sifatnya nyata. 

4) Bekerja sama (collaborating). Siswa dapat bekerja sama. Guru dan 

siswa bekerja secara efektif dalam kelompok, guru membantu siswa 

memahami bagaimana mereka saling mempengaruhi dan 

salingberkomunikasi.  

5) Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking). Siswa 

dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara kritis 

dan kreatif : dapat menganalisis, membuat sintesis, memecahkan 

masalah, membuat keputusan, dan menggunakan logika dan bukti-

bukti. 

6) Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the individual). 

Siswa memelihara pribadinya : mengetahui, memberi perhatian, 

memberi harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan memperkuat 

diri sendiri. Siswa tidak dapat berhasil tanpa dukungan orang 

dewasa.  

7) Mencapai standar yang tinggi (reaching high standard). Siswa 

mengenal dan mencapai standar yang tinggi : mengidentifikasi 

tujuan dan memotivasi siswa untuk mencapainya. Guru 

memperlihatkan kepada siswa cara mencapai apa yang disebut 

“excellence”. 
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8) Menggunakan penilain autentik (using authentic assessment). Siswa 

menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata 

untuk suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, siswa boleh 

menggambarkan informasi akademis yang telah mereka pelajari 

untuk dipublikasikan dalam kehidupan nyata.
11

 

c. Komponen Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Terdapat 7 (tujuh) komponen pembelajaran kontekstual yaitu,  

konstruktivisme, penemuan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, 

refleksi, dan penilaian otentik. 

1) Konstruktivisme (Constructivism). 

Konstruktivisme adalah mengembangkan pemikiran siswa akan 

belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan 

sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 

barunya. Menurut Sardiman, teori atau aliran ini merupakan landasan 

berfikir bagi pendekatan kontekstual (CTL). Pengetahuan bagi para 

siswa adalah sesuatu yang dibangun atau ditemukan oleh siswa itu 

sendiri. Jadi pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep atau 

kaidah yang diingat siswa, tetapi siswa harus merekonstruksi 

pengetahuan itu kemudian memberi makna melalui pengalaman 

nyata.
12

 

 

                                                 
11

 Nurhadi, Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning), (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 

Direktorat PLP, 2002). hlm.13. 
12

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 

hlm. 223. 
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2) Menemukan (Inquiry). 

Menemukan atau inkuiri adalah proses pembelajaran yang 

didasarkan pada proses pencarian penemuan melalui proses berfikir 

secara sistematis, yaitu proses pemindahan dari pengamatan menjadi 

pemahaman sehingga siswa belajar mengunakan keterampilan berfikir 

kritis.
13

 

3) Bertanya (questioning). 

 Bertanya, yaitu mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui 

dialog interaktif melalui tanya jawab oleh keseluruhan unsur yang 

terlibat dalam komunitas belajar. Dengan penerapan bertanya, 

pembelajaran akan lebih hidup, akan mendorong proses dan hasil 

pembelajaran yang lebih luas dan mendalam. Dengan mengajukan 

pertanyaan, mendorong siswa untuk selalu bersikap tidak menerima 

suatu pendapat, ide atau teori secara mentah. Ini dapat mendorong 

sikap selalu ingin mengetahui dan mendalami (curiosity) berbagai 

teori, dan dapat mendorong untuk belajar lebih jauh. 

4) Masyarakat Belajar (learning community).  

Konsep masyarakat belajar (learning community) ialah hasil 

pembelajaran yang diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Guru 

dalam pembelajaran kontekstual (CTL) selalu melaksanakan 

pemsbelajaran dalam kelompok-kelompok yang anggotanya 

heterogen. Siswa yang pandai mengajari yang lemah, yang sudah tahu 

                                                 
13

 Lukmanul Hakiim, Perenncanaan Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2009), 

hlm. 59. 
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memberi tahu yang belum tahu, dan seterusnya. Dalam praktiknya 

“masyarakat belajar” terwujud dalam pembentukan kelompok kecil, 

kelompok besar, mendatangkan ahli ke kelas, bekerja sama dengan 

kelas paralel, bekerja kelompok dengan kelas di atasnya, bekerja sama 

dengan masyarakat.
14

 

5) Pemodelan (modeling).  

Proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu contoh 

yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Dalam pembelajaran kontekstual, 

guru bukan lagi satu-satunya sumber belajar bagi siswa, karena 

dengan segala kelebihan dan keterbatasan yang dimiliki oleh guru 

akan mengalami hambatan untuk memberikan pelayanan sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan siswa yang cukup heterogen. 

Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Sesorang bisa 

ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang 

diketahuinya. 

6) Refleksi (reflection). 

Tentang bagaimana siswa bisa menjadi sadar dengan proses 

berpikir mereka sendiri dan bisa terbuka kepada orang lain. Dengan 

refleksi siswa bisa menilai mengenai “bagaimana’ dan “mengapa” 

sebuah pembelajaran bisa berlangsung, dan mengerti apa yang harus 

dilakukan setelah pembelajaran selesai. 

                                                 
14

 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori Dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 87. 
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Realisasi praktik di kelas dirancang pada setiap akhir 

pembelajaran, yaitu dengan cara guru menyisakan waktu untuk 

memberikan kesempatan bagi para siswa melakukan refleksi berupa :  

a. Pertanyaaan langsung tentang apa-apa yang di peroleh hari itu.  

b. Catatan atau jurnal di buku siswa.  

c. Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu.  

d. Diskusi. 

e. Hasil karya.. 

7) Penilaian Otentik (authentic assessment).  

Suatu proses evaluasi yang melibatkan berbagai bentuk 

pengukuran terhadap kinerja yang mencerminkan pembelajaran siswa, 

prestasi, motivasi, dan sikap-sikap pada aktivitas yang relevan dalam 

pembelajaran. Penilaian otentik merupakan suatu penilaian atas 

perkembangan peserta didi, karena pinilaian otentik ini menitik 

beratkan pada kemampuan dan perkembangan mereka dalam belajar, 

sehingga dengan penilaian ini mampu menggambarkan sikap, 

ketrampilan, pengetahuannya sebelun dan sesudak mereka belajar, 

serta mereka mampu menerapkannya.
15

 

Karakteristik penilaian Autentik: 

a) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran 

berlangsung.  

b) Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif.  

                                                 
15

 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2011), hlm. 119 
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c) Yang diukur keterampilan dan performasi, bukan mengingat 

fakta. 

d) Berkesinambungan. 

e) Teritegrasi. 

f) Dapat digunakan sebagai feedback. 

Data ini dapat berupa tes tertulis, proyek (laporan kegiatan), 

karya siswa, performance (penampilan presentasi) yang terangkum 

dalam portofolio siswa. 

d. Langkah langkah model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning 

Nurhadi, dkk menjelaskan langkah langkah pembelajaran model 

pembelajaran Contextual teaching And Learning adalah sebagai berikut:16 

1. Konstruktivisme (Constructivism). 

Konstruktivisme adalah mengembangkan pemikiran siswa akan 

belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan 

sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 

barunya. Menurut Sardiman, teori atau aliran ini merupakan landasan 

berfikir bagi pendekatan kontekstual (CTL). Pengetahuan bagi para 

siswa adalah sesuatu yang dibangun atau ditemukan oleh siswa itu 

sendiri. Jadi pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep atau 

kaidah yang diingat siswa, tetapi siswa harus merekonstruksi 

                                                 
16

Nurhadi, dkk. 2003.Pembelajaran  Kontekstualdan  Penerapannya  Dalam  KBK. 

Malang: Universitas Negeri Malang. 
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pengetahuan itu kemudian memberi makna melalui pengalaman 

nyata.
17

 

2. Menemukan (Inquiry). 

Menemukan atau inkuiri adalah proses pembelajaran yang 

didasarkan pada proses pencarian penemuan melalui proses berfikir 

secara sistematis, yaitu proses pemindahan dari pengamatan menjadi 

pemahaman sehingga siswa belajar mengunakan keterampilan berfikir 

kritis.
18

 

3. Bertanya (questioning). 

 Bertanya, yaitu mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui 

dialog interaktif melalui tanya jawab oleh keseluruhan unsur yang 

terlibat dalam komunitas belajar. Dengan penerapan bertanya, 

pembelajaran akan lebih hidup, akan mendorong proses dan hasil 

pembelajaran yang lebih luas dan mendalam. Dengan mengajukan 

pertanyaan, mendorong siswa untuk selalu bersikap tidak menerima 

suatu pendapat, ide atau teori secara mentah. Ini dapat mendorong 

sikap selalu ingin mengetahui dan mendalami (curiosity) berbagai 

teori, dan dapat mendorong untuk belajar lebih jauh. 

4. Masyarakat Belajar (learning community).  

Konsep masyarakat belajar (learning community) ialah hasil 

pembelajaran yang diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Guru 

                                                 
17

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 

hlm. 223. 
18

 Lukmanul Hakiim, Perenncanaan Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2009), 

hlm. 59. 
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dalam pembelajaran kontekstual (CTL) selalu melaksanakan 

pemsbelajaran dalam kelompok-kelompok yang anggotanya 

heterogen. Siswa yang pandai mengajari yang lemah, yang sudah tahu 

memberi tahu yang belum tahu, dan seterusnya. Dalam praktiknya 

“masyarakat belajar” terwujud dalam pembentukan kelompok kecil, 

kelompok besar, mendatangkan ahli ke kelas, bekerja sama dengan 

kelas paralel, bekerja kelompok dengan kelas di atasnya, bekerja sama 

dengan masyarakat.
19

 

5. Pemodelan (modeling).  

Proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu contoh 

yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Dalam pembelajaran kontekstual, 

guru bukan lagi satu-satunya sumber belajar bagi siswa, karena 

dengan segala kelebihan dan keterbatasan yang dimiliki oleh guru 

akan mengalami hambatan untuk memberikan pelayanan sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan siswa yang cukup heterogen. 

Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Sesorang bisa 

ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang 

diketahuinya. 

6. Refleksi (reflection). 

Tentang bagaimana siswa bisa menjadi sadar dengan proses 

berpikir mereka sendiri dan bisa terbuka kepada orang lain. Dengan 

refleksi siswa bisa menilai mengenai “bagaimana’ dan “mengapa” 

                                                 
19

 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori Dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 87. 
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sebuah pembelajaran bisa berlangsung, dan mengerti apa yang harus 

dilakukan setelah pembelajaran selesai. 

Realisasi praktik di kelas dirancang pada setiap akhir 

pembelajaran, yaitu dengan cara guru menyisakan waktu untuk 

memberikan kesempatan bagi para siswa melakukan refleksi berupa :  

f. Pertanyaaan langsung tentang apa-apa yang di peroleh hari itu.  

g. Catatan atau jurnal di buku siswa.  

h. Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu.  

i. Diskusi. 

j. Hasil karya.. 

7.    Penilaian Otentik (authentic assessment).  

Suatu proses evaluasi yang melibatkan berbagai bentuk 

pengukuran terhadap kinerja yang mencerminkan pembelajaran siswa, 

prestasi, motivasi, dan sikap-sikap pada aktivitas yang relevan dalam 

pembelajaran. Penilaian otentik merupakan suatu penilaian atas 

perkembangan peserta didi, karena pinilaian otentik ini menitik 

beratkan pada kemampuan dan perkembangan mereka dalam belajar, 

sehingga dengan penilaian ini mampu menggambarkan sikap, 

ketrampilan, pengetahuannya sebelun dan sesudak mereka belajar, 

serta mereka mampu menerapkannya.
20

 

Karakteristik penilaian Autentik: 
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 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2011), hlm. 119 
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g) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran 

berlangsung.  

h) Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif.  

i) Yang diukur keterampilan dan performasi, bukan mengingat 

fakta. 

j) Berkesinambungan. 

k) Teritegrasi. 

l) Dapat digunakan sebagai feedback. 

Data ini dapat berupa tes tertulis, proyek (laporan kegiatan), 

karya siswa, performance (penampilan presentasi) yang terangkum 

dalam portofolio siswa. 

e Kelebihan model  Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

1) Memberikan kesempatan pada sisiwa untuk dapat maju terus sesuai 

dengan potensi yang dimiliki sisiwa sehingga sisiwa terlibat aktif 

dalam PBM. 

2) Siswa dapat berfikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, 

memahami suatu isu dan memecahkan masalah dan guru dapat lebih 

kreatif 

3) Menyadarkan siswa tentang apa yang mereka pelajari. 

4) Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan siswa tidak ditentukan 

oleh guru. 

5) Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 

6) Membantu siwa bekerja dengan efektif dalam kelompok. 
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7) Terbentuk sikap kerja sama yang baik antar individu maupun 

kelompok 

f. Kekurangan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

1) Dalam pemilihan informasi atau materi dikelas didasarkan pada 

kebutuhan siswa padahal,dalam kelas itu tingkat kemampuan 

siswanya berbeda-beda sehinnga guru akan kesulitan dalam 

menetukan materi pelajaran karena tingkat pencapaianya siswa tadi 

tidak sama. 

2) Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak lama dalam 

PBM 

3) Dalam proses pembelajaran dengan model CTL akan nampak jelas 

antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang 

memiliki kemampuan kurang, yang kemudian menimbulkan rasa tidak 

percaya diri bagi siswa yang kurang kemampuannya. 

4) Bagi siswa yang tertinggal dalam proses pembelajaran dengan CTL 

ini akan terus tertinggal dan sulit untuk mengejar ketertinggalan, 

karena dalam model pembelajaran ini kesuksesan siswa tergantung 

dari keaktifan dan usaha sendiri jadi siswa yang dengan baik 

mengikuti setiap pembelajaran dengan model ini tidak akan menunggu 

teman yang tertinggal dan mengalami kesulitan. 

5) Tidak setiap siswa dapat dengan mudah menyesuaikan diri dan 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan penggunaan 

model CTL ini. 
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6) Kemampuan setiap siswa berbeda-beda, dan siswa yang memiliki 

kemampuan intelektual tinggi namun sulit untuk mengapresiasikannya 

dalam bentuk lesan akan mengalami kesulitan sebab CTL ini lebih 

mengembangkan ketrampilan dan kemampuan soft skill daripada 

kemampuan intelektualnya. 

7) Pengetahuan yang didapat oleh setiap siswa akan berbeda-beda dan 

tidak merata. 

8) Peran guru tidak nampak terlalu penting lagi karena dalam CTL ini 

peran guru hanya sebagai pengarah dan pembimbing, karena lebih 

menuntut siswa untuk aktif dan berusaha sendiri mencari informasi, 

mengamati fakta dan menemukan pengetahuan-pengetahuan baru di 

lapangan 

    2. Komunikasi Matematika 

a.  Pengertian Komunikasi Matematika 

Kemampuan Komunikasi matematika tidak hanya dilakukan 

melalui lisan saja, tetapi dapat pula dilakukan dalam bentuk tulisan. 

Komunikasi lisan terdiri dari membaca, mendengar, diskusi, menjelaskan 

dan saling tukar pikiran. Sedangkan komunikasi tulisan terdiri dari 

mengungkapkan ide atau gagasan matematika pada peristiwa dunia nyata 

melalui gambar atau grafik, tabel, dan mengungkapkannya dengan 

bahasa sehari-hari yang dijelaskan diatas kertas.
21

 Komunikasi secara 

tertulis dapat meningkatkan daya ingat mengenai konsep dan 
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Julia, dkk, Prosiding Seminar Nasional Membangun Generasi Emas 2045 yang 

Berkarakter dan Melek IT dan Pelatihan Berpikir Suprasional, (Sumedang: UPI Sumedang Press, 

2018), hlm. 111.  
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk merefleksikan fikiran. 

Komunikasi secara lisan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memberikan pendapat atau argumen yang berkaitan dengan topik-topik 

atau konsep-konsep dalam pembelajaran. 

Para pendidik melihat komunikasi kelompok sebagai metode 

pendidikan yang efektif. Para pemimpin menemukan komunikasi 

kelompok sebagai alat yang tepat untuk melahirkan gagasan-gagasan 

kreatif. Para psikiater besrpendapat komunikasi kelompok sebagai 

sebagai alat untuk memperbaharui kesehatan mental. Para ideolog juga 

berpendapat komunikasi kelompok sebagai alat untuk meningkatkan 

kesadaran politik ideologi.
22

 

Komunikasi berdasarkan ruang lingkup ada secara internal dan 

eksternal. Internal yaitu jenis komunikasi yang dalam ruang lingkup 

organisasi. Eksternal yaitu komunikasi yang terjalin antar organisasi dan 

masyarakat dalam berbagai macam bentuk. Banyak manfaat yang kita 

temui dalam komunikasi ini diantaranya, untuk menyampaiakan 

informasi, sebagai penyampai pendapat agar dapat diterima masyarakat 

luas, untuk mempelajari situsi yang terjadi dan menghindari adanya 

kesalapahaman. 

Peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi matematika dapat 

mendorong pengetahuan siswa baik secara lisan yaitu melalui 
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Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komumikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), 

hlm.142.  
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keterangan-keterangan dan diagram sedangkan tulisan melalui simbol-

simbol matematika.  

b. Indikator Komunikasi Matematika 

Indikator kemampuan komunikasi matematis siswa menurut 

NCTM  meliputi : 

1) Memodelkan situasi-situasi dengan menggunakan gambar, grafik dan 

ekspresi aljabar 

2) Mengungkapkan dan menjelaskan pemikiran tentang ide-ide dan 

situasi-situasi matematis 

3) Menjelaskan ide dan definisi matematis 

4) Memebaca, mendengarkan, menginterpretasikan, dan mengevalusai 

ide-ide matematis 

5) Mendiskusikan ide-ide matematis dan membuat dugaan-dugaan dan 

alasan-alasan yang meyakinkan 

6) Menghargai nilai, notasi matematika, dan perannya dalam masalah 

sehari-hari dan pengembangan matematika dan disiplin ilmu lainnya.
23

 

Serupa dengan rincian indikator dari NCTM, merinci indikator 

komunikasi matematis ke dalam beberapa kegiatan matematis, antara lain: 

1) Menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan peristiwa sehari-hari 

kedalam bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, 

ekspresi aljabar) 
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 Suparno,P. (1997). Filsafat Kontruktifisme dalam pendidikan. Yogjakarta: Kanisius 



24 

 

 

2) Menjelaskan ide, dan model matematika (gambar, tabel, diagram, 

grafik, ekspresi aljabar) ke dalam bahasa biasa 

3) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang dipelajari 

4) Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika 

5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis 

6) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi.
24

 

Indikator kemampuan komunikasi matematis lainnya dikemukakan 

Kementrian Pendidikan Ontario tahun 2005 sebagai berikut:
25

 

1) Writen text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa 

sendiri membuat model situasi atau persolan menggunakan lisan, 

tulisan, konkret, grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat 

pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, medengarkan, 

mediskusikan, dan menulis tentang matematika, membuat konjektur, 

menyusun argumen dan generalisasi 

 
2) Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan 

diagram ke dalam ide-ide matematika 

3) Mathematical expressions, yaitu mengekspresikan konsep matematika 

dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika. 
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 NCTM,Indikator Kemapuan Komunikasi Matematis,2014 
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 Hendriyana dkk, Hard Skill dan Soft Skills Matematika Siswa, (Bandung: PT Refika 

Aditama), 2018 hlm 62 



25 

 

 

3.  Hubungan Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

Dengan Komunikasi Matematika  

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) beriorientasi pada 

keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, keterarahan 

kegiatan secara maksimal, dan mengembangkan sikap percaya pada diri siswa 

tentang apa yang ditemukan dalam proses Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Adanya prinsip keterbukaan dalam pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) menjadikan siswa lebih dapat mengembangkan diri sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi yang baik untuk 

mengekspresikan dirinya sebagai seorang ilmuwan. Cara pengembangan 

kemampuan komunikasi matematika tersebut memiliki kesesuaian dengan prinsip 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang menekankan pada 

aktifitas siswa seperti pengalaman dalam kehidupan untuk memperoleh 

pengetahuan. Siswa memiliki kesempatan untuk melakukan proses penemuan 

pengetahuan melalui konteks nyata. 

Para ahli komunikasi umumnya sependapat bahwa siswa mudah memahami 

simbol yang rumit dan abstrak dengan contoh-contoh konkrit dan dikerjakan 

bersama-sama.
26

 Berdasarkan pendapat ini jelaslah sudah bahwa masalah-masalah 

konkrit atau nyata (kontesktual) dapat menunjang siswa untuk dapat 

meningkatkan komunikasi matematika siswa, masalah Contextual Teaching and 

Learning (CTL) serta hubungannya dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

siswa. Pembelajaran yang dirancang dengan menggunakan pembelajaran 
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 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 71 
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Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat menggiring siswa ikut aktif 

dalam pembelajaran dengan arahan dan bimbingan guru. Arahan dan bimbingan 

guru bertujuan agar ide-ide yang dikemukakan siswa sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Pendekatan inijuga dapat membantu siswa untuk lebih mudah 

meningkatkan skemampuan komunikasi siswa. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Peneliti mengambil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian ini agar penelitian ini lebih kuat, yaitu: 

1) Penelitian yang dilakukan Dian febrinal, yang berjudul “Peningkatan 

kemampuan Komunikasi Matematis melalui Contextual Teaching and 

learning (CTL)”. Menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dan aktivitas siswamencatat hasil diskusi 

kelompok/membuat kesimpulan dan melakukan kegiatan yang relevan 

mencapai kategori baik sekali.
27

 

2) Penelitian ini dilakukan Mardiani Sukri, yang berjudul “Penerapan 

Contextual teaching And Learning untuk Meningkatkan Hasil belajar Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan 

di kelas V SDN Inpres Balaroa Palu”. Menyimpulkan bahwa penerapan 

CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda 
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Dian febrinal, yang berjudul “Peningkatan kemampuan Komunikasi Matematis melalui 

Contextual Teaching and learning (CTL)”.”, Juornal of Mathematics, Volume III,  No. 02, 2017. 

Novita Yuniarti, Dkk, yang berjudul “Hubungan kemampuan komunikasi matematika dengan self 

system siswa SMP melalui pendekatan CTL pada materi Segi Empat “ ( jurnal nasional pendidikan 

matematika, maret 2018 vol.2 np, 1, hal, 62) 
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mengikuti komponen, yaitu (1) kontruktivis, (2) bertanya, (3) penemuan, (4) 

masyarakat belajar, (5) pemodelan, (6) refleksi.
28

 

3) Penelitian ini dilakukan Eni Yurika,yang berjudul “ Pengaruh Pendekatan 

Contextual Teaching And Learning Terhadap kemampuan Matematis Siswa 

kelas VII Mts”.Menyimpulkan bahwaPembelajaran dengan CTL 

memungkinkan siswa untuk menerapkan pemahaman maupun pengetahuan 

akademik yang dimilikinya dalam kehidupan nyata siswa sehingga 

membuat proses pembelajaran siswa lebih bermakna.
29

 

4) Penelitian ini dilakukan Anik Yuliani yang berjudul : “Meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematik pada mahasiswa melalui pendekatan 

contextual teaching and learning (ctl)”. Menyatakan bahwa Pendekatan 

CTL terdapat komunitas belajar yang menfasilitasi mahasiswa agar dapat 

mengungkapkan proses berpikir dan berargumentasi, sehingga kemampuan 

komunikasi matematik mahasiswa dapat lebih baik
30

. 

5) Penelitiam ini dilakukan Amalia Firmansyah, Hasanuddin, dan Zulkifli 

Nelson Yang berjudul : “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

berdasarkan Pengetahuan Awal Siswa Madrasah Tsanawiyah”. Menyatakan 

bahwa Pembelajaran kontekstual CTL merupakan suatu proses pendidikan 

                                                 
Mardiani Sukri, yang berjudul “Penerapan Contextual teaching And Learning untuk 

Meningkatkan Hasil belajar Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Penjumlahan dan 

Pengurangan Pecahan di kelas V SDN Inpres Balaroa Palu”.”, Jurnal Matematika, volume III No. 

02, September 2016. 
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 Yuni Erika, pengaruh pendekatan CTL terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VII Mts, fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas muhammadiyah sumatera 

utara medan,2020 
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 Anik Yuliani, meningkatkan kemampuan komunikasi matematik pada mahasiswa 

melalui pendekatan contextual teaching and learning (ctl), Jurnal Ilmiah Program Studi 

Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol 4, No.1, Februari 2015 
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bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang 

dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan 

mereka sehari-hari dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut 

bagi kehidupannya dan menjadikannya dasar pembelajaran dengan 

kemampuan komunikasi matematis siswa.
31

 

C. Kerangka Berpikir 

Selama ini pembelajaran matematika masih didominasi oleh strategi 

ekspositori, seperti dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang 

cenderung terbatas, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. 

Akibatnya kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah dan 

menyebabkan tidak tercapainya standar kompetensi lulusan sekolah.  

Untuk itu guru perlu mengubah metode pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa, dan jawabannya ada 

pada model pembelajran Contextual Teaching And Learning, model pembelajaran 

ini melibatkan siswa lebih banyak dalam proses pembelajaran sehingga mampu 

meningkatkan pemahaman dan juga kemampuan komunikasi matematika siswa.  

Oleh karena itu, penerapan metode pembelajaran ini diasumsikan mampu 

meningkatkan kemampuan  komunikasi matematika siswa yang dapat dilihat pada 

gambar II.1 berikut: 

 

 

                                                 
31

Amalia Firmansyah, Hasanuddin, dan Zulkifli Nelson, Pengaruh Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis berdasarkan 

Pengetahuan Awal Siswa Madrasah Tsanawiyah,(Journal for Research in Mathematics Learning) 

p-ISSN: 2621-7430 |e-ISSN: 2621-7422 Vol. 1, No. 1, Juni 2018, 1–10 



29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar II.1 

Kerangka berfikir Model Pembelajaran Contextual Teaching and Leanring 

Kondisi Awal 

Guru menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching 

And Learning 

 

a. Guru menyampaikan  materi  pembelajaran dan 

mengaitkan  materi  dengan konteks permasalahan 

sehari‐ hari mengenai materi pembelajaran 

b. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang 

terdiri dari 4‐ 5 anak dalam tiap kelompok secara 

heterogen.  . 
c. Guru  memberikan permasalahan berupa soal/LKPD 

untuk dapat diselesaikan secara berkelompok 

d. Setiap kelompok membangun pemahaman untuk 

merancang langkah langkah penyelesaian LKPD. 

e. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil 

penyelesaian LKPD dan alasan atas jawaban 

permasalahan yang telah diberikan 

f. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang 

belum dipahami dengan baik 

g. Guru meminta siswa untuk mengamati,menyelidiki serta 

menganalisis dan membuat kesimpulan terhadap materi 

yang telah dipelajari, kemudian mengekspresikan 

konsep materi dengan mengaitkan dalam kehidupan 

sehari hari menggunakan symbol matematika 

h. Guru meminta siswa untuk merangkum kembali materi 

ke dalam ide ide matematika yang telah dipelajari 

1. Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja 
kelompok 

Tindakan  

 

Diduga dengan penerapan Model Pembelajran 

Contextual Teaching And Learning dapat 

meningkatkan kemampuan Komunikasi 

Matematika Siswa 

Kemampuan komunikasi matematika 

siswa masih tergolong Rendah 
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D.   Indikator Keberhasilan 

1. Indicator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Indikator kinerja aktivitas guru dengan metode pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning  yaitu:  

1. Guru  menyampaikan  materi  pembelajaran dan mengaitkan  

materi  dengan konteks permasalahan sehari-hari mengenai 

materi pembelajaran 

2. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri 

dari 4‐ 5 anak dalam tiap kelompok secara heterogen.  . 

3. Guru  memberikan permasalahan berupa soal/LKPD untuk dapat 

diselesaikan secara berkelompok 

4. Setiap kelompok membangun pemahaman untuk merancang 

langkah langkah penyelesaian LKPD. 

5. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil 

penyelesaian LKPD dan alasan atas jawaban permasalahan yang 

telah diberikan 

6. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum 

dipahami dengan baik 

7. Guru meminta siswa untuk mengamati,menyelidiki serta 

menganalisis dan membuat kesimpulan terhadap materi yang 

telah dipelajari, kemudian mengekspresikan konsep materi 
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dengan mengaitkan dalam kehidupan sehari hari menggunakan 

symbol matematika 

8. Guru meminta siswa untuk merangkum kembali materi ke 

dalam ide ide matematika yang telah dipelajari 

9. Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok 

Terget yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah keberhasilan 

guru dalam menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning mencapai minimal pada kategori baik dari seluruh aktivitas 

guru terlaksana dengan cukup baik. 

   b. Aktivitas Siswa 

1. Siswa menyimak penjelasan guru terkait materi yang akan 

dipelajari 

2. Siswa membentuk kelompok secara heterogen sesuai arahan guru 

sebanyak 4-5 siswa  

3. Setiap kelompok siswa membangun atau mengembangkan 

pemahamannya untuk merancang langkah langkah penyelesaian 

LKPD yang telah guru berikan 

4. Siswa menjelaskan cara penyelesaian LKPD dan memberikan 

alasan atas jawaban mereka 

5. Siswa menanyakan sesuatu hal yang kurang jelas tentang materi 

yang sedang dipelajari kepada guru atau teman sekelompoknya 

6. siswa mengamati, menanya,menyelidiki, menganailisis dan 

membuat kesimpulan tentang materi yang sedang dipelajari 
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bersama teman sekelompok kemudian mengekspresikan materi 

ke dalam kehidupan sehari hari 

7. siswa merangkum kembali materi yang sedang dipelajri kedalam 

ide ide matematika yang telah dipelajari. 

8. siswa  merangkum kembali materi ke dalam ide ide matematika 

yang telah dipelajari sesuai arahan guru 

9. siswa mengevaluasi kembali tentang pelajaran yang telah dinilai 

guru 

Terget yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah keberhasilan 

guru dalam menerapkan Pendekatan Contextual Teaching And Learning 

mencapai minimal pada kategori baik dari seluruh aktivitas guru 

terlaksana dengan cukup baik 

   2. Indikator Komunikasi Matematis 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator kemampuan 

komunikasi matematis yang dikemukan oleh Kementrian Pendidikan Ontario, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Written Text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa 

sendiri, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika 

yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis 

tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen dan 

generalisasi. 

b. Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan 

diagram kedalam ide-ide matematika. 
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c. Mathematical expression, yaitu mengekspresikan konsep   matematika 

dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simol 

matematika.
32

 

Tabel II.1 

Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
 

Indikator Ciri-ciri Target 

Keberhasilan 

Written Text memberikan jawaban dengan menggunakan 

bahasa sendiri, menjelaskan dan membuat 

pertanyaan tentang matematika yang telah 

dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, 

dan menulis tentang matematika, membuat 

konjektur, menyusun argumen dan 

generalisasi. 

 

Minimal 50 % 

dengan kategori 

baik 

Drawing  merefleksikan benda-benda nyata, gambar 

dan diagram kedalam ide-ide matematika. 

Minimal 50% 

dengan kategori 

baik 

Mathematical 

expression 

mengekspresikan konsep matematika 

dengan menyatakan peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa atau simol matematika. 

Minimal 50 % 

dengan kategori 

baik 

 

   Terdapat 3 indikator yang akan dinilai untuk menentukan 

kemampuan komunikasi matematis pada siswa, sedangkan untuk 

keberhasilan penelitian ini, apabila siswa mencapai kualifikasi baik dengan 

persentase yang telah ditetapkan pada setiap indikator kemampuan 

komunikasi matematis, dan 70% siswa mencapai kualifikasi kemampuan 

komunikasi matematis kategori minimal tinggi 
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E.  Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapa masalah penelitian 

yang kebenarannya harus diuji secara empirik. Hipotesis menyatakan 

hubungan apa yang kita cari atau ingin kita pelajari. 
33

 

 Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini yaitu:  

Hipostesis tindakan yang dapat ditemukan dalam penelitian ini adalah 

jika penerapan pendekatan Contextual Teaching And Learning  diterapkan 

maka kemampuan komunikasi matematika siswa dapat di tingkatkan pada 

pembelajaran siswa kelas V di SD IT Al Fityah Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa  kelas V SD 

IT AL FItyah Pekanbaru. Sedangkan objek penelitiannya adalah Penerapan  

Pendekatan Contextual Teaching And Learning untuk meningkatkan 

Komunikasi Matematika siswa di Kelas V SD IT Al Fityah Pekanbaru. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD IT Al Fityah Pekanbaru dikelas V.  

Mata pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran Matematika pada muatan 

pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan. Adapun waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan januari tahun 2023. 

C.Rancangan Penelitian 

Penelitian ini ialah Penelitian Tindakan Kelas, yang dilaksanakan pada 

siswa kelas V SD IT Al- Fityah Pekanbaru, bertepatan pada bulan mei hingga 

juni 2023. Pada penelitian ini, memiliki langkah-langkah yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi, yang dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
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Gambar III.1: Alur Penelitian Tindakan Kelas

34
 

 

1.    Perencanaan/ Persiapan Tindakan 

Dalam tahap perencanaan/ persiapan tindakan, langkah-langkah 

yang dilakukan sebagai berikut, diantaranya: 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan 

tindakan. 

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa. 

c. Menentukan kolaborator sebagai observer. 
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2.  Pelaksanaan Tindakan 

Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dapat 

dilakukan dengan menerapkan Pendekatan Contextual Teaching And 

Learning, di antaranya: 

a. Kegiatan awal  

1) Guru memberi salam dan mengajak semua peserta didik berdo’a, 

dipimpin oleh ketua kelas  

2) Guru mengecek  kehadiran peserta didik dan menanyakan kesiapan 

peserta didik untuk belajar. . 

3) Guru menyampaikan informasi tentang tema pembelajaran hari ini 

4) Guru bersama peserta didik melakukan Ice Breaking sebagai 

motivasi untuk memulai pembelajaran 

b. Kegiatan Inti  

1) Guru  menyampaikan  materi  pembelajaran dan mengaitkan  materi  

dengan konteks permasalahan sehari‐ hari mengenai materi 

pembelajaran 

2) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 

4‐ 5 anak dalam tiap kelompok secara heterogen.  . 

3) Guru  memberikan permasalahan berupa soal/LKPD untuk dapat 

diselesaikan secara berkelompok 

4) Setiap kelompok membangun pemahaman untuk merancang langkah 

langkah penyelesaian LKPD. 
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5) Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian 

LKPD dan alasan atas jawaban permasalahan yang telah diberikan 

6) Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum dipahami 

dengan baik 

7) Guru meminta siswa untuk mengamati,menyelidiki serta 

menganalisis dan membuat kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari, kemudian mengekspresikan konsep materi dengan 

mengaitkan dalam kehidupan sehari hari menggunakan symbol 

matematika 

8) Guru meminta siswa untuk merangkum kembali materi ke dalam ide 

ide matematika yang telah dipelajari 

 

c.  Kegiatan Akhir 

1) Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok 

2) Guru memberikan kesan pesan selama proses pembelajaran 

berlangsung 

3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdo’a 

3.  Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang dampak pada objek penelitian. Dalam 

pelaksanaan penelitian ini peneliti juga melibatkan observer. Observer 

dalam penelitian ini adalah wali kelas dan siswa kelas V  Tugas observer 
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adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Tujuannya untuk memberi masukan atau pendapat 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari 

pengamatan bisa digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan 

berikutnya
35

 

4.   Refleksi  

Hasil observasi yang telah diperoleh, kemudian dikumpulkan dan 

dianalisa.dari hasil observasi, guru dapat menganalisa kembali 

pelaksanaanrencana tindakan yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil 

analisa ini, guru dapat merefleksi apakah pelaksanaan proses pembelajaran 

sudah sesuai dan apakah penggunaan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa 

dalam belajar. Hasil inilah yang akan menjadi acuan untuk melangkah 

ketahap selanjutnya. 

 

D .  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru dan 

siswa yang dikumpulkan dengan cara : 

1. Tes  

  Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa setelah siklus I dan 
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siklusII, tes dilakukan pada akhir siklus, didalam soal beirisi berkaitan dengan 

indicator kemampuan komunikasi matematis 

2. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 

mengenai fenomensial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 

pencatatan.Ada pun data dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengamati aktivitas siswa guru selama pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajan Contextual Teaching And Learning  

melalui lembar observasi 

b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran Contextual Teaching And Learning diproleh melalui 

lembar observasi.  

c. Untuk mengamati kemampuan  komunikasi matetamtika  siswa selama 

proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning. 

3.  Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

altivitas guru maupun siswa. Serta sarana dan prasarana yang ada di sekolah 

serta kurikulum apa yang digunakan dalam proses pembelajaran 

berlangsung.. 
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E.   Teknik Analisis Data 

1.   Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru dan 

siswa pada lembar observasi diolah dengan rumus presentase.
36

 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan  

F = Frekuensi Aktivitas siswa/guru 

N = Jumlah frekuensi 

P = Angka persentase aktivitas siswa/guru 

100% = Bilangan tetap 

Adapun keberhasilan aktivitas guru dalam pembelajaran dapat dilihat 

dari kategori : 
37

 

Tabel III.3 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

No Tingkat Penguasaan Predikat 

1 76% s/d 100% Baik 

2 56% s/d 75% Cukup baik 

3 40% s/d 55% Kurang baik 

4 0 < 40% Sangat kurang baik 
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2. Kemampuan Komunikasi Matematika 

Data observasi kemampuan komunikasi matematis diperoleh dari 

tes kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan pedoman 

penskoran komunikasi matematis Cai, Lane dan Jacabcsin yang 

dijabarkan Oleh Ansari pada tabel,
38

 yaitu sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Pedoman Penskoran Indikator kemampuan Komunikasi Matematika 
 

No Indikator Penskoran 

1 Writen Text, yaitumemberikan jawaban dengan 

menggunakan bahasa sendiri, menjelaskan dan 

membuat pertanyaan tentang matematika yang 
telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, 

dan menulis tentang matematika, membuat 

konjektur, menyusun argumen dan generalisasi. 

 

0. Komunikasi tidak efektif 

1. Gagal memberikan jawaban lengkap namun 

mengandung beberapa unsur yang benar 
2. Membuat kemajuan yang berarti, tetapi 

penjelasan atau diskripsi agak ambigu atau 

kurang jelas 

3. Memberikan jawaban hampir lengkap 
dengan penjelasan atau diskripsi yang masuk 

akal 

4. Memberikan jawaban dengan jelas dan 

lengkap, penjelasan atau diskripsi tidak 
ambigu 

2 
Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda 

nyata, gambar dan diagram kedalam ide-ide 

matematika 

 

 

 

 

 

 

 

0. Dapat membuat gambar dengan lengkap 
tetapi tidak mencerminkan situasi soal 

1. Memasukkan suatu gambar yang tidak 

relevan dengan situasi soal/diagram tidak 

jelas dan sulit diinterpretasi 
2. Dapat membuat suatu gambar yang kurang 

betul atau kurang jelas 

3. Dapat memasukkan gambar yang hampir 

tepat dan lengkap 

4. Dapat memasukkan suatu gambar yang tepat 

dan lengkap 

 

3 

 

Mathematical Expression, 

yaitumengekspresikan konsep matematika 

dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simol matematika. 

 

0. Kata-kata tidak merefleksikan soal 

1. Penjelasannya/diskripsi menunjukkan alur 

yang tidak benar 
2. Komunikasi atau jawaban agak samar-samar 

atau sulit diinterpretasikan 

3. Secara umum mampu mengkomunikasikan 

secara efektif kepada siswa lainnya 

4. Mengkomunikasikan secara efektif kepada 

siswa lainnya 
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Komuniukasi matematis siswa bisa dinyatakan tuntas secara individu maupun 

secara klasikal, rumus yang digunakan adaah sebagai berikut:
39

 

Nilai = 
              

            
× 100 

Adapun nilai kemampuan komunikasi matematis siswa yang diperoleh 

kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan criteria sebagai berikut
40

 

Tabel III.3 

Kualifikasi kemampuan Komunikasi Matematika 

No. Interval Nilai Kualifikasi 

1 80-100 Komunikasi matematika sangat baik 

2 66-79 Komunikasi matematika baik 

3 55-65 Komunikasi matematika cukup baik 

4 31-54 Komunikasi matematika kurang 

5 0-30 Komunikasi matematika sangat kurang 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkam 

bahwa penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Peningkatan 

komunikasi matematis dapat dilihat dari sebelum tindakan dan setelah 

tindakan. Yang mana pada sebelum tindakan hanya 1 orang siswa atau 

5,80% termasuk pada kategori komunikasi matematis sangat baik, 6 orang 

siswa atau 35,29% pada kategori baik, 7 orang siswa atau 41,17% pada 

kategori kurang baik, dan 3 orang siswa atau 17,64% pada kategori sangat 

kurang. Rata rata komunikasi matematis siswa pada pra siklus ialah 66,67% 

setelah diberi tindakan pada siklus I ada peningkatan, yaitu 4 orang siswa 

atau 23,52% termasuk pada kategori komunikasi matematis sangat baik, 8 

orang siswa atau 47,05% pada kategori baik, 3 orang siswa atau 17,64% 

pada kategori kurang baik, 2 orang siswa atau 11,76% pada kategori sangat 

kurang. Rata rata komunikasi matematis siswa pada siklus I adalah 83,33%. 

Walaupun ada peningkatan tetapi belum mencapai indicator keberhasilan, 

oleh sebab itu dilanjutkan ke siklus II yang mengalami peningkatan menjadi 

7 orang siswa atau 41,17% berada pada kategori sangat baik, 7 orang siswa 

atau 41,17% pada kategori baik, 3 orang siswa atau 17,64% pada kategori 

Cukup. Rata rata komunikasi matematis siswa pada siklus II adalah 91,67%. 

 



96 

 

 

Penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning yang 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dilakukan dengan 

langkah langkah pembelajaran menurut Nurhadi,dkk. Dengan memberikan 

LKPD yang menuntun siswa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning  

sangat bagus dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada mata pelajaran matematika, maka diharapkan 

guru dapat melakukan tahap tahap dari model tersebut dengan baik. 

2. Dalam menerapkan model pembelajaran contextual teaching and 

learning diharapkan kepada guru untuk dapat mengolah waktu 

seefktif mungkin, karena model pembelajaran ini banyan menyita 

waktu. 

3. Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih 

mendalam mengenai model pembelajaran contextual teaching and 

learning tidak hanya meningkatkan komunikasi matematis siswa 

namun banyak aspek yang bisa ditingkatkan.  
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Untuk itu peneliti menawarkan kepada calon peneliti untuk meneliti 

aspek aspek yang lain; misalnya kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah dan keaktifan belajar. 
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Lampiran 1 

SILABUS  

Mengumpulkan dan Menyajikan Data 

Kompetensi dasar Indicator  Kegiatan Pembelajaran  

3.7 Menjelaskan data yang berkaitan 

dengan diri peserta didik 

Atau lingkungan sekitar serta cara 

pengumpulannya 

 

 

 

 

4.7  Menganalisis data yang berkaitan 

dengan diri peserta didik atau lingkungan 

sekitar serta cara pengumpulannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.7.1 Memahami cara mengumpulkan data 

 

3.7.2  memahami cara pencatatan data 

berkaitan dengan diri peserta didik 

atau lingkungan sekitar  

3.7.3 memahami macam macam data 

 

 

4.7.1 menyelesaikan masalah cara   

pengumpulan data  

4.7.2  Menyelesaikan masalah cara 

pencatatan data yang berkaitan 

dengan diri peserta didik atau 

lingkungan sekitar 

4.7.3 menerangkan memahami macam 

macam data 

 

 

 

 Mengumpulkan data tentang 
peserta didik dan lingkungan 

Sekitar 

 

 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penyajian data 

tunggal 

 

 Menyajikan data dalam bentuk 

tabel,diagram batang, dan  

diagram garis untuk 

menyelesaikan permasalahan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3.8  menjelaskan penyajian data yang 

berkaitan dengan diri peserta didik 

dan membandingkan dengan data 

dengan lingkungan sekitar dalam 

bentuk daftar tabel, diagram batang 

dan diagram garis 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8 mengorganisasikan dan menyajikan 

data yang berkaitan dengan diri 

peserta didik dan membandingkan 

dengan data dari lingkungan sekitar 

dalam bentuk tabel, diagram batang 

dan diagram garis  

3.8.1 memahami penyajian data tunggal 

yang berkaitan dengan diri peserta 

didik 

3.8.2 Memahami penyajian data tunggal 

dalam bentuk tabel, diagram batang 

dan diagram garis 

3.8.3 memahami cara membaca data 

dalam bentuk tabel, diagram batang 

dan diagram garis 

3.8.4 memahami cara menginterpretasikan 

data  

 

 

 

 

4.8.1 menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan penyajian data 

tunggal yang berkaitan dengan diri 

peserta didik 

4.8.2 membuat penyajian data tunggal 

dalam bentuk tabel, diagram batang 

dan diagram garis 

4.8.3 mempraktekkan cara membaca data 

dalam bentuk tabel diagram batang 

dan diagram garis 

4.8.4 memperaktekkan cara 

menginterpretasikan data 

 

 Mencermati sajian tentang dta 
peserta didik dan lingkungan 

sekitar dalm bentuk tabel, diagram 

batang dan diagram garis 

 

 Membaca data tabel dalam bentuk 
tabel, diagram batang dan diagram 

garis 

 

 

 

 

 

 

 Menginterpretasikan data yang 

disajikan dalam berbagai bentuk 

diagram batang, dan diagram garis 

 

 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan interpretasi data 

yang disajikan dalam berbagai 

bentuk diagram se[perti daftar 

tabel, diagram batang dan diagram 

garis 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMsBELAJARAN  

(RPP) 

 

   Nama Sekolah  : SD IT AL Fityah Pekanbaru 

   Kelas/Semester :5 (lima)/genap 

   Tema    : Pengumpulan dan Penyajian Data 

   Subtema   : Dalam bentuk Tabel 

   Pembelajaran ke- : 1 (Satu) 

   Muatan Pelajaran : Matematika 

   Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1  : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan tanggung 

jawab, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga dan 

negara. 

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa 

ingin tahu  tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

bensda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4  : menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, prodktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif.Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 

dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

B. KOMPETENSI DASAR 

MATEMATIKA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menjelaskan data yang berkaitan 

dengan diri peserta didik 

Atau lingkungan sekitar serta cara 

pengumpulannya 

 

3.8  menjelaskan penyajian data yang 

berkaitan dengan diri peserta didik dan 

membandingkan dengan data dengan 

lingkungan sekitar dalam bentuk daftar 

3.7.1 Memahami cara mengumpulkan data 

 

3.7.2 memahami macam macam data 

 

 

3.8.1 menyelesaikan masalah cara   



 

 

tabel, diagram batang dan diagram 

garis 

 

 

pengumpulan data  

3.8.2 Memahami penyajian data tunggal 

dalam bentuk tabel, diagram batang 

dan diagram garis 

3.8.3 memahami cara membaca data dalam 

bentuk tabel, diagram batang dan 

diagram garis 

3.8.4  menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan penyajian data 

tunggal yang berkaitan dengan diri 

peserta didik 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu Memahami cara mengumpulkan data 

2.   Peserta didik mampu memahami macam macam data 

3. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah cara   pengumpulan data  

4. Peserta didik mampu Memahami penyajian data tunggal dalam bentuk tabel, diagram 

batang dan diagram garis 

5. Peserta didik mampu memahami cara membaca data dalam bentuk tabel, diagram 

batang dan diagram garis 

6. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian data 

tunggal yang berkaitan dengan diri peserta didik 

 

D. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK)  

1. Akidah yang lurus  

2. Ibadah yang benar 

3. Pribadi yang matang dan berakhlak mulia 

4. Pribadi yang sungguh-sungguh, disiplin, dan mampu menahan nafsunya 

5. Kemampuan membaca, menghafal, dan memahami Al-Qur’an dengan baik 

6. Wawasan yang luas 

7. Memiliki keterampilan hidup 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

E. MATERI  PEMBELAJARAN  

1. Pengumpulan data dalam bentuk tabel  

Pengumpulan data adalah mengumpulkan informasi yang diperoleh dari suatu 

pengamatan, wawancara penilaian yang dikumpulkan dalam bentuk angka atau 

lambang  

Pengumpulan data biasa dilakukan untuk mendapatlan data diantaranya 

sebagai berikut :  

a. Wawancara 

b. Angket  

c. Pengamatan langsung 

Pengumpulan data bisa dilihat dari diri kita sendiri atau dari lingkungan 

sekitar 

Contoh : 

Ihsan, Hilmi, dan alif sedang menanyakan Olahraga yang digemari siswa 

kelas V SD harapan Bunda. Hasil yang diperoleh dicatat dalam bentuk tabel 

seperti berikut : 

No.  Jenis Olahraga Banyak siswa 

1 Tenis meja 2 

2 Bulu tangkis 3 

3 Renang 7 

4 Sepak bola 8 

5 Kasti 6 



 

 

6 Voli  4 

Cara membaca tabel tersebut 

 2 orang siswa menyukai olahraga tenis meja 

 3  orang siswa menyukai olahraga Bulu tangkis 

 7 orang siswa menyukai olahraga renang  

 8 orang siswa menyukai olahraga sepak bola 

 6 orang siswa menyukai olahraga kasti 

 4 orang siswa menyukai olahraga voli 

F. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan :Saintifik  

2. Model :Contextual Teaching and Learning 

3. Langkah-langkah model Contextual Teaching and Learning  

a. Guru menyampaikan  materi  pembelajaran dan mengaitkan  materi  dengan 

konteks permasalahan sehari‐ hari mengenai materi pembelajaran 

b. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4‐ 5 anak 

dalam tiap kelompok secara heterogen.  . 

c. Guru  memberikan permasalahan berupa soal/LKPD untuk dapat diselesaikan 

secara berkelompok 

d. Setiap kelompok membangun pemahaman untuk merancang langkah langkah 

penyelesaian LKPD. 

e. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian LKPD dan 

alasan atas jawaban permasalahan yang telah diberikan 

f. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum dipahami dengan 

baik 

g. Guru meminta siswa untuk mengamati,menyelidiki serta menganalisis dan 

membuat kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari, kemudian 

mengekspresikan konsep materi dengan mengaitkan dalam kehidupan sehari 

hari menggunakan symbol matematika 

h. Guru meminta siswa untuk merangkum kembali materi ke dalam ide ide 

matematika yang telah dipelajari 



 

 

1. Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok 

 

4. Metode : Ceramah, Diskusi 

 

G. SUMBER, MEDIA DAN ALAT BELAJAR 

1. Sumber : 

Buku 

1) Buku tematik kelas 5 SD  

2) LKPD 

 

2. Media : laptop  

3. Alat  : 

a. Papan Tulis  

b. Spidol 

c. lembar LKPD 

 

 

3) LANGKAH PEMBELAJARAN 

Tahap 

Pembelajaran 

Waktu 

(Menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  10 menit 1. Guru memberi salam dan mengajak semua 

peserta didik berdo’a, dipimpin oleh ketua 

kelas  

2. Guru mengecek  kehadiran peserta didik 

dan menanyakan kesiapan peserta didik 

untuk belajar. . 

3. Guru memberikan pertanyaan seputar 

pembelajaran pada minggu lalu 

( Apersepsi ) 

4. Guru menyampaikan informasi tentang 

tema pembelajaran hari ini 

5.  Guru bersama peserta didik melakukan 

Ice Breaking sebagai motivasi untuk 

memulai pembelajaran 

1. Siswa menjawab salam dan 

berdo’a bersama, dipimpin 

oleh ketua kelas 

2. Siswa menjawab dengan 

semangat untuk mengikuti 

pembelajaran 

3. Siswa memberikan umpan 

balik seputar apersepsi yang 

diberikan oleh guru 

4. Siswa menyimak penjelasan 

guru 

5. Siswa dan guru melakukan 

ice breaking sebagai motivasi 

untuk memulai pembelajaran 



 

 

. 

Kegiatan Inti 15 menit 1. Guru  menyampaikan  materi  

pembelajaran yaitu pengumpulan dan 

penyajian data dalam bentuk tabel  

dan mengaitkan  materi  dengan konteks 

permasalahan sehari-hari mengenai 

materi pembelajaran 

2. Guru membagi kelas menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4‐ 5 anak 

dalam tiap kelompok secara heterogen.  . 

3. Guru  memberikan permasalahan 

mengenai pengumpulan dan 

penyajian data dalam bentuk tabel  

berupa soal/LKPD untuk dapat 

diselesaikan secara berkelompok 

4. Setiap kelompok membangun 

pemahaman untuk merancang langkah 

langkah penyelesaian LKPD. 

5. Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil penyelesaian 

LKPD dan alasan atas jawaban 

permasalahan yang telah diberikan 

6. Guru menanyakan kepada siswa tentang 

materi yang belum dipahami dengan baik 

7. Guru meminta siswa untuk 

mengamati,menyelidiki serta menganalisis 

dan membuat kesimpulan terhadap materi 

pengumpulan dan penyajian data 

1. Siswa menyimak penjelasan guru 

terkait materi yang akan 

dipelajari 

2. Siswa membentuk kelompok 

secara heterogen sesuai arahan 

guru sebanyak 4-5 siswa  

3. Setiap kelompok siswa 

membangun atau 

mengembangkan pemahamannya 

untuk merancang langkah 

langkah penyelesaian LKPD yang 

telah guru berikan 

4. Siswa menjelaskan cara 

penyelesaian LKPD dan 

memberikan alasan atas jawaban 

mereka 

5. Siswa menanyakan sesuatu hal 

yang kurang jelas tentang materi 

yang sedang dipelajari kepada 

guru atau teman sekelompoknya 

6. siswa mengamati, 

menanya,menyelidiki, 

menganailisis dan membuat 

kesimpulan tentang materi yang 

sedang dipelajari bersama teman 

sekelompok kemudian 

mengekspresikan materi ke dalam 

kehidupan sehari hari 

7. siswa merangkum kembali materi 



 

 

dalam bentuk tabel  yang telah 

dipelajari, kemudian mengekspresikan 

konsep materi dengan mengaitkan dalam 

kehidupan sehari hari menggunakan symbol 

matematika 

 

 

 

 

yang sedang dipelajri kedalam 

ide ide matematika yang telah 

dipelajari. 

 

Kegiatan Akhir 10 menit 1) Guru mengadakan refleksi dengan 

menanyakan kepada siswa tentang hal-

hal yang dirasakan siswa, kesan dan 

pesan selama mengikuti pembelajaran. 

2. Guru meminta siswa untuk 

merangkum kembali materi ke dalam 

ide ide matematika mengenai 

pengumpulan dan penyajian 

data dalam bentuk tabel  yang 

telah dipelajari 

3. Guru memberikan penilaian terhadap 

hasil kerja kelompok 

2)  Guru dan siswa menutup pembelajaran 

dengan berdo’a bersama  dipimpin oleh 

ketua 

1. Siswa mengutarakan kesan dan 

pesan yang dapat diambil dalam 

pembelajaran.\ 

2. siswa  merangkum kembali 

materi ke dalam ide ide 

matematika yang telah 

dipelajari sesuai arahan guru 

3. siswa mengevaluasi kembali 

tentang pelajaran yang telah 

dinilai guru 

4. Guru dan siswa menutup 

pembelajaran dengan berdo’a 

bersama  dipimpin oleh ketua 

 

 

 

 

 



 

 

4) PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Penilaian Sikap (Afektif) 

a. Prosedur Penilaian : Dalam Proses Pembelajaran 

b. Jenis Penilaian : Non-Tes 

c. Bentuk Penilaian : Observasi 

d. Instrumen Penilaian : Lembar Observasi 

No. Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Nilai 

Akhir 

Predikat 

Jujur Kerja 

sama 

Disiplin Bertanggung jawab 

M
em

b
u

d
ay

a 

M
u

la
i 

T
er

li
h

at
 

B
el

u
m

 T
er

li
h

at
 

M
em

b
u

d
ay

a 

M
u

la
i 

T
er

li
h

at
 

B
el

u
m

 T
er

li
h

at
 

M
em

b
u

d
ay

a 

M
u

la
i 

T
er

li
h

at
 

B
el

u
m

 T
er

li
h

at
 

M
em

b
u

d
ay

a 

M
u

la
i 

T
er

li
h

at
 

B
el

u
m

 T
er

li
h

at
 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 

1.                

2.                

3.                

4.                

5.                

6.                

Dst                

 

Keterangan Penskoran 

Skor Maksimal : 3 + 3 + 3 +3 = 12 

Nilai Akhir : Perolehan Skor Peserta Didik x 100 

Skor Maksimal 

 

Rentang Nilai Predikat Keterangan 

86 – 100 A  Sangat Baik 



 

 

71 – 85 B Baik 

56 – 70 C Cukup 

≤ 55 D Kurang 

 



 

 

2. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

a. Prosedur Penilaian : Akhir Pembelajaran 

b. Jenis Penilaian : Tertulis 

c. Bentuk Penilaian : Essay dan Pilihan Berganda 

d. Instrumen Penilaian : LKPD 

Kisi-kisi evaluasi pembelajaran 

No 
Mata 

Pelajaran 
KD dan IPK Materi Indikaor Soal 

No 

Soal 

Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

1 Matematika  M  3.1.1  Menjelaskan strategi 

penyelesaian masalah 

yang terkait dengan 

pengumpulan  dan 

penyajian data  dalam 

bentuk tabel 

  3.1.2  Menentukan cara 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

pengumpulan dan 

penyajian data dalam 

bentuk tabel  

Pengumpulan 

dan penyajian 

data 

Disajikan beberapa contoh soal 

pengumpulan dan penyajian data 

dalam bentuk tabel  sehingga 

peserta didik mampu mengetahui 

penyelesaian pengumpulan dan 

penyajian data dalam bentuk tabel   

1 C4 

 

Essay 

 



 

 

  Disajikan beberapa contoh soal 

sehingga peserta didik mampu  

mengetahui cara pengumpulan dan 

penyajian data dalam bentuk tabel   

2 C4 Essay 

Meminta peserta didik menuliskan 

cara menyelesaikan pemecahan 

masalah mengenai pengumpulan 

dan penyajian data dalam bentuk 

tabel   

3 C4 Essay 



 

 

3. Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 

a. Prosedur Penilaian : Dalam Proses Pembelajaran 

b. Jenis Penilaian : Unjuk Kerja 

c. Bentuk Penilaian : Kinerja 

d. Instrumen Penilaian : Lembar Observasi  

1) Rubrik Presentasi 

No. Kriteria Penilaian 3 2 1 Nilai Akhir Predikat 

1. Mempresentasikan materi      

2. Santun      

3. Percaya diri      

Keterangan Penskoran 

Skor Maksimal : 4+4+4 = 12 

Nilai Akhi : Perolehan Skor Peserta Didik x 100 

Skor Maksimal 

 

Rentang Nilai Predikat Keterangan 

86 – 100 A  Sangat Baik 

71 – 85 B Baik 

56 – 70 C Cukup 

≤ 55 D Kurang 

 

 Mengetahui      

  

 Pekanbaru,19/01/2023 

Guru wali kelas        Peneliti   

 

 

 

TUT WURI HANDAYANI, S.Si   SUAIBAH NUR 

RENCANA PELAKSANAAN PEMsBELAJARAN  

(RPP) 



 

 

 

   Nama Sekolah  : SD IT AL Fityah Pekanbaru 

   Kelas/Semester :5 (lima)/genap 

   Tema    : Pengumpulan dan penyajian data 

   Subtema   : Dalam bentuk Diagram batang  

   Pembelajaran ke- : 1 (Satu) 

   Muatan Pelajaran : Matematika 

   Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

H. KOMPETENSI INTI 

KI 1  : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan tanggung 

jawab, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga dan 

negara. 

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa 

ingin tahu  tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

bensda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4  : menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, prodktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif.Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 

dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

I. KOMPETENSI DASAR 

MATEMATIKA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menjelaskan data yang berkaitan 

dengan diri peserta didik 

Atau lingkungan sekitar serta cara 

pengumpulannya 

 

3.8  menjelaskan penyajian data yang 

berkaitan dengan diri peserta didik dan 

membandingkan dengan data dengan 

lingkungan sekitar dalam bentuk daftar 

tabel, diagram batang dan diagram 

garis 

3.7.1 Memahami cara mengumpulkan data 

 

3.7.2 memahami macam macam data 

 

 

3.8.1 menyelesaikan masalah cara   

pengumpulan data  

3.8.2 Memahami penyajian data tunggal 



 

 

 

 

dalam bentuk tabel, diagram batang 

dan diagram garis 

3.8.3 memahami cara membaca data dalam 

bentuk tabel, diagram batang dan 

diagram garis 

3.8.4  menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan penyajian data 

tunggal yang berkaitan dengan diri 

peserta didik 

 

 

J. TUJUAN PEMBELAJARAN 

7. Peserta didik mampu Memahami cara mengumpulkan data 

8.   Peserta didik mampu memahami macam macam data 

9. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah cara   pengumpulan data  

10. Peserta didik mampu Memahami penyajian data tunggal dalam bentuk tabel, diagram 

batang dan diagram garis 

11. Peserta didik mampu memahami cara membaca data dalam bentuk tabel, diagram 

batang dan diagram garis 

12. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian data 

tunggal yang berkaitan dengan diri peserta didik 

 

K. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK)  

1. Akidah yang lurus  

2. Ibadah yang benar 

3. Pribadi yang matang dan berakhlak mulia 

4. Pribadi yang sungguh-sungguh, disiplin, dan mampu menahan nafsunya 

5. Kemampuan membaca, menghafal, dan memahami Al-Qur’an dengan baik 

6. Wawasan yang luas 

7. Memiliki keterampilan hidup 

 

L. MATERI  PEMBELAJARAN  

        Pengumpulan data dalam bentuk Diagram Batang 

M. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

5. Pendekatan :Saintifik  

6. Model :Contextual Teaching and Learning 



 

 

7. Langkah-langkah model Contextual Teaching and Learning  

i. Guru menyampaikan  materi  pembelajaran dan mengaitkan  materi  dengan 

konteks permasalahan sehari‐ hari mengenai materi pembelajaran 

j. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4‐ 5 anak 

dalam tiap kelompok secara heterogen.  . 

k. Guru  memberikan permasalahan berupa soal/LKPD untuk dapat diselesaikan 

secara berkelompok 

l. Setiap kelompok membangun pemahaman untuk merancang langkah langkah 

penyelesaian LKPD. 

m. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian LKPD dan 

alasan atas jawaban permasalahan yang telah diberikan 

n. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum dipahami dengan 

baik 

o. Guru meminta siswa untuk mengamati,menyelidiki serta menganalisis dan 

membuat kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari, kemudian 

mengekspresikan konsep materi dengan mengaitkan dalam kehidupan sehari 

hari menggunakan symbol matematika 

p. Guru meminta siswa untuk merangkum kembali materi ke dalam ide ide 

matematika yang telah dipelajari 

4. Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok 

 

8. Metode : Ceramah, Diskusi 

 

N. SUMBER, MEDIA DAN ALAT BELAJAR 

4. Sumber : 

Buku 

5) Buku tematik kelas 5 SD  

6) LKPD 

5. Media : laptop  

6. Alat  : 

a. Papan Tulis  

b. Spidol 

c. lembar LKPD 



 

 

7) LANGKAH PEMBELAJARAN 

Tahap 

Pembelajaran 

Waktu 

(Menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  10 menit 6. Guru memberi salam dan mengajak semua 

peserta didik berdo’a, dipimpin oleh ketua 

kelas  

7. Guru mengecek  kehadiran peserta didik 

dan menanyakan kesiapan peserta didik 

untuk belajar. . 

8. Guru memberikan pertanyaan seputar 

pembelajaran pada minggu lalu 

( Apersepsi ) 

9. Guru menyampaikan informasi tentang 

tema pembelajaran hari ini 

10.  Guru bersama peserta didik melakukan 

Ice Breaking sebagai motivasi untuk 

memulai pembelajaran 

. 

6. Siswa menjawab salam dan 

berdo’a bersama, dipimpin 

oleh ketua kelas 

7. Siswa menjawab dengan 

semangat untuk mengikuti 

pembelajaran 

8. Siswa memberikan umpan 

balik seputar apersepsi yang 

diberikan oleh guru 

9. Siswa menyimak penjelasan 

guru 

10. Siswa dan guru melakukan 

ice breaking sebagai motivasi 

untuk memulai pembelajaran 

Kegiatan Inti 15 menit 8. Guru  menyampaikan  materi  

pembelajaran yaitu pengumpulan dan 

penyajian data dalam bentuk tabel  

dan mengaitkan  materi  dengan konteks 

permasalahan sehari-hari mengenai 

materi pembelajaran 

9. Guru membagi kelas menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4‐ 5 anak 

dalam tiap kelompok secara heterogen.  . 

10. Guru  memberikan permasalahan 

mengenai pengumpulan dan 

penyajian data dalam bentuk 

diagram batang berupa soal/LKPD 

8. Siswa menyimak penjelasan guru 

terkait materi yang akan 

dipelajari 

9. Siswa membentuk kelompok 

secara heterogen sesuai arahan 

guru sebanyak 4-5 siswa  

10. Setiap kelompok siswa 

membangun atau 

mengembangkan pemahamannya 

untuk merancang langkah 

langkah penyelesaian LKPD yang 

telah guru berikan 

11. Siswa menjelaskan cara 

penyelesaian LKPD dan 



 

 

untuk dapat diselesaikan secara 

berkelompok 

11. Setiap kelompok membangun 

pemahaman untuk merancang langkah 

langkah penyelesaian LKPD. 

12. Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil penyelesaian 

LKPD dan alasan atas jawaban 

permasalahan yang telah diberikan 

13. Guru menanyakan kepada siswa tentang 

materi yang belum dipahami dengan baik 

14. Guru meminta siswa untuk 

mengamati,menyelidiki serta menganalisis 

dan membuat kesimpulan terhadap materi 

pengumpulan dan penyajian data 

dalam diagram batang yang telah 

dipelajari, kemudian mengekspresikan 

konsep materi dengan mengaitkan dalam 

kehidupan sehari hari menggunakan symbol 

matematika 

 

 

 

 

memberikan alasan atas jawaban 

mereka 

12. Siswa menanyakan sesuatu hal 

yang kurang jelas tentang materi 

yang sedang dipelajari kepada 

guru atau teman sekelompoknya 

13. siswa mengamati, 

menanya,menyelidiki, 

menganailisis dan membuat 

kesimpulan tentang materi yang 

sedang dipelajari bersama teman 

sekelompok kemudian 

mengekspresikan materi ke dalam 

kehidupan sehari hari 

14. siswa merangkum kembali materi 

yang sedang dipelajri kedalam 

ide ide matematika yang telah 

dipelajari. 

 

Kegiatan Akhir 10 menit 3) Guru mengadakan refleksi dengan 

menanyakan kepada siswa tentang hal-

hal yang dirasakan siswa, kesan dan 

pesan selama mengikuti pembelajaran. 

5. Siswa mengutarakan kesan dan 

pesan yang dapat diambil dalam 

pembelajaran.\ 

6. siswa  merangkum kembali 



 

 

5. Guru meminta siswa untuk 

merangkum kembali materi ke dalam 

ide ide matematika mengenai 

pengumpulan dan penyajian 

data dalam bentuk diagram 

batang  yang telah dipelajari 

6. Guru memberikan penilaian terhadap 

hasil kerja kelompok 

4)  Guru dan siswa menutup pembelajaran 

dengan berdo’a bersama  dipimpin oleh 

ketua 

materi ke dalam ide ide 

matematika yang telah 

dipelajari sesuai arahan guru 

7. siswa mengevaluasi kembali 

tentang pelajaran yang telah 

dinilai guru 

8. Guru dan siswa menutup 

pembelajaran dengan berdo’a 

bersama  dipimpin oleh ketua 

 

 

8) PENILAIAN HASIL BELAJAR 

4. Penilaian Sikap (Afektif) 

a. Prosedur Penilaian : Dalam Proses Pembelajaran 

b. Jenis Penilaian : Non-Tes 

c. Bentuk Penilaian : Observasi 

d. Instrumen Penilaian : Lembar Observasi 

No. Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Nilai 

Akhir 

Predikat 

Jujur Kerja 

sama 

Disiplin Bertanggung jawab 

M
em

b
u
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ay

a 

M
u
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h
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h
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b
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u
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h
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h
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b
u
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a 
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u
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i 
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h
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h
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3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 

1.                

2.                

3.                



 

 

4.                

5.                

6.                

Dst                

 

Keterangan Penskoran 

Skor Maksimal : 3 + 3 + 3 +3 = 12 

Nilai Akhir : Perolehan Skor Peserta Didik x 100 

Skor Maksimal 

 

Rentang Nilai Predikat Keterangan 

86 – 100 A  Sangat Baik 

71 – 85 B Baik 

56 – 70 C Cukup 

≤ 55 D Kurang 

 



 

 

5. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

a. Prosedur Penilaian : Akhir Pembelajaran 

b. Jenis Penilaian : Tertulis 

c. Bentuk Penilaian : Essay dan Pilihan Berganda 

d. Instrumen Penilaian : LKPD 

Kisi-kisi evaluasi pembelajaran 

No 
Mata 

Pelajaran 
KD dan IPK Materi Indikaor Soal 

No 

Soal 

Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

1 Matematika  M  3.1.1  Menjelaskan strategi 

penyelesaian masalah 

yang terkait dengan 

pengumpulan  dan 

penyajian data  dalam 

bentuk diagram batang 

  3.1.2  Menentukan cara 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

pengumpulan dan 

penyajian data dalam 

bentuk diagram batang 

Pengumpulan 

dan penyajian 

data 

Disajikan beberapa contoh soal 

pengumpulan dan penyajian data 

dalam bentuk tabel  sehingga 

peserta didik mampu mengetahui 

penyelesaian pengumpulan dan 

penyajian data dalam bentuk 

diagram batang 

1 C4 

 

Essay 

 



 

 

  Disajikan beberapa contoh soal 

sehingga peserta didik mampu  

mengetahui cara pengumpulan dan 

penyajian data dalam bentuk 

diagram batang  

2 C4 Essay 

Meminta peserta didik menuliskan 

cara menyelesaikan pemecahan 

masalah mengenai pengumpulan 

dan penyajian data dalam bentuk 

diagram batang  

3 C4 Essay 



 

 

6. Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 

a. Prosedur Penilaian : Dalam Proses Pembelajaran 

b. Jenis Penilaian : Unjuk Kerja 

c. Bentuk Penilaian : Kinerja 

d. Instrumen Penilaian : Lembar Observasi  

2) Rubrik Presentasi 

No. Kriteria Penilaian 3 2 1 Nilai Akhir Predikat 

1. Mempresentasikan materi      

2. Santun      

3. Percaya diri      

Keterangan Penskoran 

Skor Maksimal : 4+4+4 = 12 

Nilai Akhi : Perolehan Skor Peserta Didik x 100 

Skor Maksimal 

 

Rentang Nilai Predikat Keterangan 

86 – 100 A  Sangat Baik 

71 – 85 B Baik 

56 – 70 C Cukup 

≤ 55 D Kurang 

 

 Mengetahui      

  

 Pekanbaru,19/01/2023 

Guru wali kelas        Peneliti   

 

 

 

TUT WURI HANDAYANI, S.Si   SUAIBAH NUR 

    

 



 

 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMsBELAJARAN  

(RPP) 

 

   Nama Sekolah  : SD IT AL Fityah Pekanbaru 

   Kelas/Semester :5 (lima)/genap 

   Tema    : Pengumpulan dan Penyajian Data 

   Subtema   : Dalam bentuk Diagram garis 

   Pembelajaran ke- : 1 (Satu) 

   Muatan Pelajaran : Matematika 

   Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

O. KOMPETENSI INTI 

KI 1  : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan tanggung 

jawab, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga dan 

negara. 

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa 

ingin tahu  tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

bensda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4  : menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, prodktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif.Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 

dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

P. KOMPETENSI DASAR 

MATEMATIKA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menjelaskan data yang berkaitan 

dengan diri peserta didik 

Atau lingkungan sekitar serta cara 

pengumpulannya 

 

3.8  menjelaskan penyajian data yang 

berkaitan dengan diri peserta didik dan 

membandingkan dengan data dengan 

lingkungan sekitar dalam bentuk daftar 

3.7.1 Memahami cara mengumpulkan data 

 

3.7.2 memahami macam macam data 

 

 

3.8.1 menyelesaikan masalah cara   



 

 

tabel, diagram batang dan diagram 

garis 

 

 

pengumpulan data  

3.8.2 Memahami penyajian data tunggal 

dalam bentuk tabel, diagram batang 

dan diagram garis 

3.8.3 memahami cara membaca data dalam 

bentuk tabel, diagram batang dan 

diagram garis 

3.8.4  menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan penyajian data 

tunggal yang berkaitan dengan diri 

peserta didik 

 

 

Q. TUJUAN PEMBELAJARAN 

13. Peserta didik mampu Memahami cara mengumpulkan data 

14.   Peserta didik mampu memahami macam macam data 

15. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah cara   pengumpulan data  

16. Peserta didik mampu Memahami penyajian data tunggal dalam bentuk tabel, diagram 

batang dan diagram garis 

17. Peserta didik mampu memahami cara membaca data dalam bentuk tabel, diagram 

batang dan diagram garis 

18. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian data 

tunggal yang berkaitan dengan diri peserta didik 

 

R. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK)  

1. Akidah yang lurus  

2. Ibadah yang benar 

3. Pribadi yang matang dan berakhlak mulia 

4. Pribadi yang sungguh-sungguh, disiplin, dan mampu menahan nafsunya 

5. Kemampuan membaca, menghafal, dan memahami Al-Qur’an dengan baik 

6. Wawasan yang luas 

7. Memiliki keterampilan hidup 

8.  

 

S. MATERI  PEMBELAJARAN  

Pengumpulan data dalam bentuk Diagram garis 



 

 

T. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

9. Pendekatan :Saintifik  

10. Model :Contextual Teaching and Learning 

11. Langkah-langkah model Contextual Teaching and Learning  

q. Guru menyampaikan  materi  pembelajaran dan mengaitkan  materi  dengan 

konteks permasalahan sehari‐ hari mengenai materi pembelajaran 

r. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4‐ 5 anak 

dalam tiap kelompok secara heterogen.  . 

s. Guru  memberikan permasalahan berupa soal/LKPD untuk dapat diselesaikan 

secara berkelompok 

t. Setiap kelompok membangun pemahaman untuk merancang langkah langkah 

penyelesaian LKPD. 

u. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian LKPD dan 

alasan atas jawaban permasalahan yang telah diberikan 

v. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum dipahami dengan 

baik 

w. Guru meminta siswa untuk mengamati,menyelidiki serta menganalisis dan 

membuat kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari, kemudian 

mengekspresikan konsep materi dengan mengaitkan dalam kehidupan sehari 

hari menggunakan symbol matematika 

x. Guru meminta siswa untuk merangkum kembali materi ke dalam ide ide 

matematika yang telah dipelajari 

7. Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok 

 

12. Metode : Ceramah, Diskusi 

 

U. SUMBER, MEDIA DAN ALAT BELAJAR 

7. Sumber : 

Buku 

9) Buku tematik kelas 5 SD  

10) LKPD 

8. Media : laptop  

9. Alat  : 



 

 

a. Papan Tulis  

b. Spidol 

c. lembar LKPD 

 

11) LANGKAH PEMBELAJARAN 

Tahap 

Pembelajaran 

Waktu 

(Menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  10 menit 11. Guru memberi salam dan mengajak semua 

peserta didik berdo’a, dipimpin oleh ketua 

kelas  

12. Guru mengecek  kehadiran peserta didik 

dan menanyakan kesiapan peserta didik 

untuk belajar. . 

13. Guru memberikan pertanyaan seputar 

pembelajaran pada minggu lalu 

( Apersepsi ) 

14. Guru menyampaikan informasi tentang 

tema pembelajaran hari ini 

15.  Guru bersama peserta didik melakukan 

Ice Breaking sebagai motivasi untuk 

memulai pembelajaran 

. 

11. Siswa menjawab salam dan 

berdo’a bersama, dipimpin 

oleh ketua kelas 

12. Siswa menjawab dengan 

semangat untuk mengikuti 

pembelajaran 

13. Siswa memberikan umpan 

balik seputar apersepsi yang 

diberikan oleh guru 

14. Siswa menyimak penjelasan 

guru 

15. Siswa dan guru melakukan 

ice breaking sebagai motivasi 

untuk memulai pembelajaran 

Kegiatan Inti 15 menit 15. Guru  menyampaikan  materi  

pembelajaran yaitu pengumpulan dan 

penyajian data dalam bentuk tabel  

dan mengaitkan  materi  dengan konteks 

permasalahan sehari-hari mengenai 

materi pembelajaran 

16. Guru membagi kelas menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4‐ 5 anak 

dalam tiap kelompok secara heterogen.  . 

17. Guru  memberikan permasalahan 

15. Siswa menyimak penjelasan guru 

terkait materi yang akan 

dipelajari 

16. Siswa membentuk kelompok 

secara heterogen sesuai arahan 

guru sebanyak 4-5 siswa  

17. Setiap kelompok siswa 

membangun atau 

mengembangkan pemahamannya 

untuk merancang langkah 

langkah penyelesaian LKPD yang 



 

 

mengenai pengumpulan dan 

penyajian data dalam bentuk 

Diagram garis berupa soal/LKPD 

untuk dapat diselesaikan secara 

berkelompok 

18. Setiap kelompok membangun 

pemahaman untuk merancang langkah 

langkah penyelesaian LKPD. 

19. Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil penyelesaian 

LKPD dan alasan atas jawaban 

permasalahan yang telah diberikan 

20. Guru menanyakan kepada siswa tentang 

materi yang belum dipahami dengan baik 

21. Guru meminta siswa untuk 

mengamati,menyelidiki serta menganalisis 

dan membuat kesimpulan terhadap materi 

pengumpulan dan penyajian data 

dalam bentuk Diagram garis  yang 

telah dipelajari, kemudian mengekspresikan 

konsep materi dengan mengaitkan dalam 

kehidupan sehari hari menggunakan symbol 

matematika 

 

 

 

 

telah guru berikan 

18. Siswa menjelaskan cara 

penyelesaian LKPD dan 

memberikan alasan atas jawaban 

mereka 

19. Siswa menanyakan sesuatu hal 

yang kurang jelas tentang materi 

yang sedang dipelajari kepada 

guru atau teman sekelompoknya 

20. siswa mengamati, 

menanya,menyelidiki, 

menganailisis dan membuat 

kesimpulan tentang materi yang 

sedang dipelajari bersama teman 

sekelompok kemudian 

mengekspresikan materi ke dalam 

kehidupan sehari hari 

21. siswa merangkum kembali materi 

yang sedang dipelajri kedalam 

ide ide matematika yang telah 

dipelajari. 

 

Kegiatan Akhir 10 menit 5) Guru mengadakan refleksi dengan 9. Siswa mengutarakan kesan dan 



 

 

menanyakan kepada siswa tentang hal-

hal yang dirasakan siswa, kesan dan 

pesan selama mengikuti pembelajaran. 

8. Guru meminta siswa untuk 

merangkum kembali materi ke dalam 

ide ide matematika mengenai 

pengumpulan dan penyajian 

data dalam bentuk tabel  yang 

telah dipelajari 

9. Guru memberikan penilaian terhadap 

hasil kerja kelompok 

6)  Guru dan siswa menutup pembelajaran 

dengan berdo’a bersama  dipimpin oleh 

ketua 

pesan yang dapat diambil dalam 

pembelajaran.\ 

10. siswa  merangkum kembali 

materi ke dalam ide ide 

matematika yang telah 

dipelajari sesuai arahan guru 

11. siswa mengevaluasi kembali 

tentang pelajaran yang telah 

dinilai guru 

12. Guru dan siswa menutup 

pembelajaran dengan berdo’a 

bersama  dipimpin oleh ketua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

12) PENILAIAN HASIL BELAJAR 

7. Penilaian Sikap (Afektif) 

a. Prosedur Penilaian : Dalam Proses Pembelajaran 

b. Jenis Penilaian : Non-Tes 

c. Bentuk Penilaian : Observasi 

d. Instrumen Penilaian : Lembar Observasi 

No. Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Nilai 

Akhir 

Predikat 

Jujur Kerja 

sama 

Disiplin Bertanggung jawab 
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3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 

1.                

2.                

3.                

4.                

5.                

6.                

Dst                

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Keterangan Penskoran 

Skor Maksimal : 3 + 3 + 3 +3 = 12 

Nilai Akhir : Perolehan Skor Peserta Didik x 100 

Skor Maksimal 

 

Rentang Nilai Predikat Keterangan 

86 – 100 A  Sangat Baik 

71 – 85 B Baik 

56 – 70 C Cukup 

≤ 55 D Kurang 

 



 

 

8. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

a. Prosedur Penilaian : Akhir Pembelajaran 

b. Jenis Penilaian : Tertulis 

c. Bentuk Penilaian : Essay dan Pilihan Berganda 

d. Instrumen Penilaian : LKPD 

Kisi-kisi evaluasi pembelajaran 

No 
Mata 

Pelajaran 
KD dan IPK Materi Indikaor Soal 

No 

Soal 

Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

1 Matematika  M  3.1.1  Menjelaskan strategi 

penyelesaian masalah 

yang terkait dengan 

pengumpulan  dan 

penyajian data  dalam 

bentuk Diagram garis 

  3.1.2  Menentukan cara 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

pengumpulan dan 

penyajian data dalam 

bentuk Diagram garis 

Pengumpulan 

dan penyajian 

data 

Disajikan beberapa contoh soal 

pengumpulan dan penyajian data 

dalam bentuk tabel  sehingga 

peserta didik mampu mengetahui 

penyelesaian pengumpulan dan 

penyajian data dalam bentuk 

Diagram garis 

1 C4 

 

Essay 

 



 

 

  Disajikan beberapa contoh soal 

sehingga peserta didik mampu  

mengetahui cara pengumpulan dan 

penyajian data dalam bentuk 

Diagram garis 

2 C4 Essay 

Meminta peserta didik menuliskan 

cara menyelesaikan pemecahan 

masalah mengenai pengumpulan 

dan penyajian data dalam bentuk 

Diagram garis 

3 C4 Essay 



 

 

9. Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 

a. Prosedur Penilaian : Dalam Proses Pembelajaran 

b. Jenis Penilaian : Unjuk Kerja 

c. Bentuk Penilaian : Kinerja 

d. Instrumen Penilaian : Lembar Observasi  

3) Rubrik Presentasi 

No. Kriteria Penilaian 3 2 1 Nilai Akhir Predikat 

1. Mempresentasikan materi      

2. Santun      

3. Percaya diri      

Keterangan Penskoran 

Skor Maksimal : 4+4+4 = 12 

Nilai Akhi : Perolehan Skor Peserta Didik x 100 

Skor Maksimal 

 

Rentang Nilai Predikat Keterangan 

86 – 100 A  Sangat Baik 

71 – 85 B Baik 

56 – 70 C Cukup 

≤ 55 D Kurang 

 Mengetahui      

  

 Pekanbaru,19/01/2023 

Guru wali kelas        Peneliti   

 

 

 

TUT WURI HANDAYANI, S.Si  SUAIBAH NUR 

  



 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 pada Model Pembelajaran Contextual Teaching And Lerning  

Siklus I pertemuan 1 

Nama   : Suaibah Nur 

Nim  : 11910820296 

Hari/tanggal  : 29 mei 2023  

Petunjuk : Berikan Penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan pedoman observasi dengan 

mencentang/ceklis (√) pada kolom skla penlaian.  

        

 

Observer 

 

 

 

 

Muhimmah Hasibuan 

  

No Aktivitas yang diamati 

Pertemuan1 

Jumlah Skala Nilai 

1 2 3 4 

1. 

Guru  menyampaikan  materi  pembelajaran dan 

mengaitkan  materi  dengan konteks permasalahan sehari‐
hari mengenai materi pembelajaran 

 

  

 

 

 

 

 

 

    √ 

  

 

3 

2. 

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang 

terdiri dari 4‐ 5 anak dalam tiap kelompok secara 

heterogen 

  

  

    √ 

 

 

 

  

 

        2 

 

3. 

Guru  memberikan permasalahan berupa soal/LKPD untuk 

dapat diselesaikan secara berkelompok 

 

  

   √ 

    

 

    

  

 2 

4. 

Setiap kelompok membangun pemahaman untuk 

merancang langkah langkah penyelesaian LKPD. 

, 

  

 

 

 

 

     √ 

 

 
 

 

3 

5. 

Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil 

penyelesaian LKPD dan alasan atas jawaban permasalahan 

yang telah diberikan 

  

 

   √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

6. 

Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum 

dipahami dengan baik 

 

 

 

 

  √ 

 

 

 2 

7 

Guru meminta siswa untuk mengamati,menyelidiki serta 

menganalisis dan membuat kesimpulan terhadap materi 

yang telah dipelajari, kemudian mengekspresikan konsep 

materi dengan mengaitkan dalam kehidupan sehari hari 

menggunakan symbol matematika 

  

 

   √ 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

8 

Guru meminta siswa untuk merangkum kembali materi ke 

dalam ide ide matematika yang telah dipelajari 

 

  

   √ 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

9 
Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok 

 

    √   2 

Jumlah 18 

Presentase 56,26% 

Kategori Cukup baik 



 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 pada Model Pembelajaran Contextual Teaching And Lerning  

Siklus I pertemuan 2 

Nama   : Suaibah Nur 

Nim  : 11910820296 

Hari/tanggal  : 29 mei 2023  

Petunjuk : Berikan Penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan pedoman observasi dengan 

mencentang/ceklis (√) pada kolom skla penilaian.  

No Aktivitasyangdiamati 

Pertemuan1 

JumlahSkor SkalaNilai 

4 3 2 1 

1. 

Guru  menyampaikan  materi  pembelajaran dan mengaitkan  

materi  dengan konteks permasalahan sehari‐ hari mengenai 

materi pembelajaran 
 

 √   3 

2. 

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4‐ 5 anak dalam tiap kelompok secara heterogen 

 √ 

 

 

 

 

 3 

3. 

Guru  memberikan permasalahan berupa soal/LKPD untuk 

dapat diselesaikan secara berkelompok 

 

 √   3 

4. 

Setiap kelompok membangun pemahaman untuk merancang 

langkah langkah penyelesaian LKPD. 
, 

 √   3 

5. 

Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil 
penyelesaian LKPD dan alasan atas jawaban permasalahan 

yang telah diberikan 

   
 

√ 

 
 

 

 
 

2 

6. 
Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum 

dipahami dengan baik 

    √  

 

 3 

7 

Guru meminta siswa untuk mengamati,menyelidiki serta 

menganalisis dan membuat kesimpulan terhadap materi yang 

telah dipelajari, kemudian mengekspresikan konsep materi 

dengan mengaitkan dalam kehidupan sehari hari 
menggunakan symbol matematika 

  √  2 

8 
Guru meminta siswa untuk merangkum kembali materi ke 
dalam ide ide matematika yang telah dipelajari 

 

 √   2 

9 
Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok 

 
     

Jumlah 22 

Presentase 68,75% 

Kategori Cukup Baik 

 

Observer 

 

 

 

 

Muhimmah Hasibuan 



 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 pada Model Pembelajaran Contextual Teaching And Lerning  

 Siklus II pertemuan 1 

 
Nama   : Suaibah Nur 

Nim  : 11910820296 

Hari/tanggal  : 29 mei 2023  

 

Petunjuk : Berikan Penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan pedoman observasi dengan 

mencentang/ceklis (√) pada kolom skla penilaian. 

No Aktivitas yang diamati 

Pertemuan1 

Jumlah Skala Nilai 

1 2 3 4 

1. 

Guru  menyampaikan  materi  pembelajaran dan 

mengaitkan  materi  dengan konteks 

permasalahan sehari‐ hari mengenai materi 
pembelajaran 

 

  

 

 
 

 

 

 
     √ 

  

 

3 

2. 

Guru membagi kelas menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4‐ 5 anak dalam 

tiap kelompok secara heterogen 

   

 

√ 

  

       3 

 

3. 

Guru  memberikan permasalahan berupa 

soal/LKPD untuk dapat diselesaikan secara 

berkelompok 
 

        

    √ 

                                

3 

4. 

Setiap kelompok membangun pemahaman untuk 
merancang langkah langkah penyelesaian 

LKPD. 

, 

   
    √ 

  
    3 

5. 

Guru meminta siswa untuk mempresentasikan 

hasil penyelesaian LKPD dan alasan atas 

jawaban permasalahan yang telah diberikan 

   

√ 

  

     3 

6. 
Guru menanyakan kepada siswa tentang materi 

yang belum dipahami dengan baik 

 

 

 √     3 

7 

Guru meminta siswa untuk 

mengamati,menyelidiki serta menganalisis dan 
membuat kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari, kemudian mengekspresikan konsep 

materi dengan mengaitkan dalam kehidupan 

sehari hari menggunakan symbol matematika 

   

 

    √ 

     3 

8 

Guru meminta siswa untuk merangkum kembali 

materi ke dalam ide ide matematika yang telah 
dipelajari 

 

      

    √ 

     3 

9 

Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja 

kelompok 

 

     

Jumlah 24 

Presentase 75% 

Kategori Cukup baik 

 

Observer 

 

 

 

 

Muhimmah Hasibuan 

 



 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 pada Model Pembelajaran Contextual Teaching And Lerning  

 Siklus II pertemuan 2 

 
Nama   : Suaibah Nur 

Nim  : 11910820296 

Hari/tanggal  : 29 mei 2023  

 

Petunjuk : Berikan Penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan pedoman observasi dengan 

mencentang/ceklis (√) pada kolom skla penilaian. 

No Aktivitas yang diamati 

Pertemuan1 

Jumlah Skala Nilai 

1 2 3 4 

1. 

Guru  menyampaikan  materi  pembelajaran dan 

mengaitkan  materi  dengan konteks 

permasalahan sehari‐ hari mengenai materi 
pembelajaran 

 

  

 

 
 

 

 

 
    √ 

  

 

3 

2. 

Guru membagi kelas menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4‐ 5 anak dalam 

tiap kelompok secara heterogen 

    

 

   √ 

 

 

       4 

 

3. 

Guru  memberikan permasalahan berupa 

soal/LKPD untuk dapat diselesaikan secara 

berkelompok 
 

   

     √ 

   

      3 

4. 

Setiap kelompok membangun pemahaman untuk 
merancang langkah langkah penyelesaian 

LKPD. 

, 

   
     √ 

    
3 

5. 

Guru meminta siswa untuk mempresentasikan 

hasil penyelesaian LKPD dan alasan atas 

jawaban permasalahan yang telah diberikan 

     

 

  √ 

    

 

4 

6. 
Guru menanyakan kepada siswa tentang materi 

yang belum dipahami dengan baik 

 

 

  

√ 

    3 

7 

Guru meminta siswa untuk 

mengamati,menyelidiki serta menganalisis dan 
membuat kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari, kemudian mengekspresikan konsep 

materi dengan mengaitkan dalam kehidupan 

sehari hari menggunakan symbol matematika 

   

 

 

     √ 

   

 
3 

8 

Guru meminta siswa untuk merangkum kembali 

materi ke dalam ide ide matematika yang telah 
dipelajari 

 

   

      

 

    √ 

 

4 

9 

Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja 

kelompok 

 

   √ 4 

Jumlah 27 

Presentase 84,38 

Kategori Baik 

   
       Observer 

 

 

 

 

Muhimmah Hasibuan 

 



 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 Siklus I pertemuan 1 

 

Petunjuk : berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka ;4 (untuk nilai sangat baik) 

atau angka 3 (untuk nilai baik), atau angka 2 (untuk nilai cukup baik) atau angka 

1(untuk nilai kurang) pada kolom A sd.I 

 

No Kode Siswa 

 Skor Aktivitas Siswa Nilai 

Skor 

A B C D  E  F  G  H  I   

1 Siswa01 1 2 2 1 1 1 1 1 2 12 

2 Siswa02 2 2 2 1 2 1 2 1 1 15 

3 Siswa03 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

4 Siswa04 1 2 2 1 2 1 2 1 1 14 

5 Siswa05 2 2 2 1 2 1 2 1 2 16 

6 Siswa06 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

7 Siswa07 3 3 3 3 2 2 2 2 2 22 

8 Siswa08 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

9 2Siswa09 2 2 3 2 2 2 2 2 2 19 

10 Siswa10 2 2 2 1 1 1 1 1 1 14 

11 Siswa11 2 2 2 2 2 1 2 1 1 16 

12 Siswa12 2 2 2 2 2 1 2 1 1 16 

13 Siswa13 2 2 2 2 2 1 2 1 1 16 

14 Siswa14 2 2 2 2 2 2 2 1 1 17 

15 Siswa15 2 2 2 2 2 2 1 1 2 17 

16 Siswa16 2 2 2 2 2 1 1 1 1 15 

17 Siswa17 2 2 2 2 2 1 2 1 1 15 

Jumlah 33 36 36 29 31 24 30 23 23 242 

Persentase 48,53% 52,94% 52,94% 42,65% 45,59% 35,29% 44,22% 33,82% 33,82% 44,49 

Kategori    K       C       C      K      K      SK      SK      SK SK K 

 

Keterangan Aktivitas : 
y. Guru menyampaikan  materi  pembelajaran dan mengaitkan  materi  dengan konteks permasalahan 

sehari‐ hari mengenai materi pembelajaran 

z. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4‐ 5 anak dalam tiap kelompok 

secara heterogen.  . 
aa. Guru  memberikan permasalahan berupa soal/LKPD untuk dapat diselesaikan secara berkelompok 
bb. Setiap kelompok membangun pemahaman untuk merancang langkah langkah penyelesaian LKPD. 

cc. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian LKPD dan alasan atas jawaban 

permasalahan yang telah diberikan 

dd. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum dipahami dengan baik 
ee. Guru meminta siswa untuk mengamati,menyelidiki serta menganalisis dan membuat kesimpulan 

terhadap materi yang telah dipelajari, kemudian mengekspresikan konsep materi dengan 

mengaitkan dalam kehidupan sehari hari menggunakan symbol matematika 

ff. Guru meminta siswa untuk merangkum kembali materi ke dalam ide ide matematika yang telah 
dipelajari 

10. Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok 

 

Observer  

 

 

 

Muhimmah Hasibuan 

 

 



 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 Siklus I pertemuan 2 

 

Petunjuk :     berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka ;4 (untuk nilai sangat 

baik) atau angka 3 (untuk nilai baik), atau angka 2 (untuk nilai cukup baik) atau 

angka 1(untuk nilai kurang) pada kolom A sd.I 

 

No KodeSiswa 
Skor Aktivitas Siswa  

Skor  

A B  C  D  E  F  G  H  I   

1 Siswa 01 1 2 2 2 2 2 2 2 2 15 

2 Siswa 02 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

3 Siswa 03 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

4 Siswa 04 2 2 2 3 2 2 2 2 2 17 

5 Siswa 05 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

6 Siswa 06 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

7 Siswa 07 3 3 3 3 3 3 2 2 2 22 

8 Siswa 08 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

9 Siswa 09 2 2 3 2 2 2 2 2 2 17 

10 Siswa 10 3 2 2 2 2 2 2 2 1 16 

11 Siswa 11 2 2 2 3 3 2 3 2 2 20 

12 Siswa 12 2 2 2 2 3 2 3 2 1 19 

13 Siswa 13 2 2 2 3 3 2 3 2 2 19 

14 Siswa 14 2 2 2 2 3 2 2 2 2 17 

15 Siswa 15 2 2 2 3 2 2 2 2 2 17 

16 Siswa 16 2 2 1 2 1 2 1 1 1 12 

17 Siswa 17 2 2 2 2 2 2 2 2 1 16 

Jumlah 36 35 35 39 38 35 36 33 33 287 

Persentase 52,94% 51,47

% 

51,47

% 

57,35

% 

55,88

% 

51,47

% 

52,94

% 

48,53

% 

48,53% 52,80% 

Kategori C C C C C C C K K C 

Keterangan Aktivitas : 
gg. Guru menyampaikan  materi  pembelajaran dan mengaitkan  materi  dengan konteks permasalahan 

sehari‐ hari mengenai materi pembelajaran 

hh. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4‐ 5 anak dalam tiap kelompok 

secara heterogen.  . 
ii. Guru  memberikan permasalahan berupa soal/LKPD untuk dapat diselesaikan secara berkelompok 

jj. Setiap kelompok membangun pemahaman untuk merancang langkah langkah penyelesaian LKPD. 

kk. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian LKPD dan alasan atas jawaban 

permasalahan yang telah diberikan 
ll. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum dipahami dengan baik 

mm. Guru meminta siswa untuk mengamati,menyelidiki serta menganalisis dan membuat kesimpulan 

terhadap materi yang telah dipelajari, kemudian mengekspresikan konsep materi dengan 

mengaitkan dalam kehidupan sehari hari menggunakan symbol matematika 
nn. Guru meminta siswa untuk merangkum kembali materi ke dalam ide ide matematika yang telah 

dipelajari 

11. Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok 

 

Observer  

 

 

 

Muhimmah Hasibuan 



 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 Siklus II pertemuan 1 

 

Petunjuk :     berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka ;4 (untuk nilai sangat 

baik) atau angka 3 (untuk nilai baik), atau angka 2 (untuk nilai cukup baik) atau 

angka 1(untuk nilai kurang) pada kolom A sd.I 

 

No KodeSiswa 
Skor Aktivitas Siswa 

Skor  

A B  C  D  E  F  G  H  I   

1 Siswa 01 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

2 Siswa 02 3 4 2 2 2 1 2 1 1 17 

3 Siswa 03 3 3 2 3 3 2 3 2 2 21 

4 Siswa 04 2 3 3 2 3 2 3 2 2 20 

5 Siswa 05 2 3 2 2 2 1 2 1 1 15 

6 Siswa 06 3 3 3 2 2 3 2 3 3 21 

7 Siswa 07 3 3 3 4 3 3 2 2 2 23 

8 Siswa 08 3 2 3 3 3 2 2 2 2 20 

9 Siswa 09 2 2 3 4 2 2 2 3 2 20 

10 Siswa 10 3 4 2 2 3 2 2 3 3 22 

11 Siswa 11 3 4 2 3 2 2 3 2 2 21 

12 Siswa 12 4 3 3 4 3 2 3 2 2 24 

13 Siswa 13 3 4 2 3 3 2 3 2 2 22 

14 Siswa 14 3 3 2 2 3 2 3 3 3 21 

15 Siswa 15 2 3 2 4 3 2 3 2 2 21 

16 Siswa 16 2 4 3 3 2 3 2 2 2 21 

17 Siswa 17 2 2 3 2 2 3 2 3 3 19 

Jumlah 45 52 42 47 43 36 42 37 37 344 

Persentase 66,18% 76,47

% 

61,76

% 

69,12

% 

63,24

% 

52,94% 61,76

% 

54,41

% 

54,41

% 

63,00

% 

Kategori C B C C C K C K K C 

Keterangan Aktivitas : 
oo. Guru menyampaikan  materi  pembelajaran dan mengaitkan  materi  dengan konteks permasalahan 

sehari‐ hari mengenai materi pembelajaran 

pp. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4‐ 5 anak dalam tiap kelompok 

secara heterogen.  . 
qq. Guru  memberikan permasalahan berupa soal/LKPD untuk dapat diselesaikan secara berkelompok 

rr. Setiap kelompok membangun pemahaman untuk merancang langkah langkah penyelesaian LKPD. 

ss. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian LKPD dan alasan atas jawaban 

permasalahan yang telah diberikan 
tt. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum dipahami dengan baik 

uu. Guru meminta siswa untuk mengamati,menyelidiki serta menganalisis dan membuat kesimpulan 

terhadap materi yang telah dipelajari, kemudian mengekspresikan konsep materi dengan 

mengaitkan dalam kehidupan sehari hari menggunakan symbol matematika 
vv. Guru meminta siswa untuk merangkum kembali materi ke dalam ide ide matematika yang telah 

dipelajari 

12. Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok 

 

Observer  

 

 

 

Muhimmah Hasibuan 



 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 Siklus II pertemuan 2 

 

Petunjuk :     berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka ;4 (untuk nilai sangat 

baik) atau angka 3 (untuk nilai baik), atau angka 2 (untuk nilai cukup baik) atau 

angka 1(untuk nilai kurang) pada kolom A sd.I 

 

No KodeSiswa 

Skor Aktivitas Siswa 

Skor  

A B  C  D  E  F  G  H  I 

1 Siswa 01 3 3 3 4 3 3 3 4 4 26 

2 Siswa 02 4 4 3 3 4 4 3 4 4 29 

3 Siswa 03 4 3 4 3 3 3 3 4 4 27 

4 Siswa 04 4 3 3 3 2 3 3 3 3 24 

5 Siswa 05 4 3 3 4 4 3 4 3 3 28 

6 Siswa 06 4 4 4 3 2 3 4 3 3 27 

7 Siswa 07 4 4 4 3 2 3 3 3 3 26 

8 Siswa 08 3 3 3 4 2 3 3 4 4 25 

9 Siswa 09 4 3 4 4 3 2 3 3 3 26 

10 Siswa 10 4 4 3 3 3 4 4 2 2 28 

11 Siswa 11 3 3 3 3 2 2 3 4 4 23 

12 Siswa 12 3 4 4 3 3 2 3 3 3 25 

13 Siswa 13 4 3 3 4 3 4 3 2 2 26 

14 Siswa 14 3 4 3 4 4 3 4 3 3 28 

15 Siswa 15 4 3 4 3 2 2 3 3 4 24 

16 Siswa 16 4 4 4 3 3 3 3 2 3 26 

17 Siswa 17 4 4 3 3 4 2 3 3 2 26 

Jumlah 63 59 58 58 49 49 55 57 57 444 

Persentase 92,65% 86,76

% 

85,29

% 

85,29

% 

72,06

% 

72.06% 80,88

% 

77,94 77,94 81,6% 

Kategori B B B B C C B B B B 

Keterangan Aktivitas : 
ww. Guru menyampaikan  materi  pembelajaran dan mengaitkan  materi  dengan konteks permasalahan 

sehari‐ hari mengenai materi pembelajaran 
xx. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4‐ 5 anak dalam tiap kelompok 

secara heterogen.  . 
yy. Guru  memberikan permasalahan berupa soal/LKPD untuk dapat diselesaikan secara berkelompok 

zz. Setiap kelompok membangun pemahaman untuk merancang langkah langkah penyelesaian LKPD. 
aaa. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil penyelesaian LKPD dan alasan atas jawaban 

permasalahan yang telah diberikan 

bbb. Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum dipahami dengan baik 

ccc. Guru meminta siswa untuk mengamati,menyelidiki serta menganalisis dan membuat kesimpulan 
terhadap materi yang telah dipelajari, kemudian mengekspresikan konsep materi dengan 

mengaitkan dalam kehidupan sehari hari menggunakan symbol matematika 

ddd. Guru meminta siswa untuk merangkum kembali materi ke dalam ide ide matematika yang telah 

dipelajari 
13. Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok 

 

Observer  

 

 

 

Muhimmah Hasibuan 
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